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Abstrak: Kemampuan pemecahan masalah matematika  hakikatnya 

adalah suatu aktivitas untuk mencari penyelesaian dari masalah 

matematika yang dihadapi dengan menggunakan pengetahuan 

matematika yang dimiliki siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

membandingkan kemampuan pemecahan masalah matematika antara 

siswa yang mengikuti dan tidak mengikuti program menghafal Al-Qur’an 

di MAN 2 Cilacap. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, 

dengan menggunakan metode survei. Populasi dalam penelitian ini 

adalah 482 siswa kelas X MAN 2 Cilacap. Dalam penelitian ini sampel 

yang digunakan sebanyak 254 siswa yang mengikuti dan tidak mengikuti 

program menghafal Al-Qur’an, dimana siswa yang mengikuti program 

menghafal Al-Qur’an sebanyak 44 siswa dan yang tidak menghafal Al-

Qur’an sebanyak 210 siswa dengan menggunakan rumus  Solvin. 

Variabel penelitiannya yaitu kemampuan pemecahan masalah 

matematika. Pengumpulan data yang digunakan adalah tes untuk 

mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika. Tes diuji 

Validitasnya menggunakan Product Moment Pearson dan reliabilitas 

dengan Cronbach’s Alpha. Kemudian dilakukan uji prasyarat yaitu uji 

normalitas Kolmogorov-Smirnov dan uji homogenitas. Teknik analisis 

data yang digunakan yaitu uji independent sample t-test. Berdasarkan 

pengujian hipotesis dengan uji independent sample t-test dengan taraf 

signifikansi α = 0.05 diperoleh t  ≥ ttabel yaitu 4,554 ˃ 1,960 yang 

menunjukan hasil penelitian yakni terdapat perbedaan kemampuan 

pemecahan masalah matematika antara siswa yang mengikuti dan tidak 

mengikuti program menghafal Al-Qur’an di MAN 2 Cilacap. Dan 

berdasarkan uji independent sample t-test siswa yang mengikuti program 

menghafal Al-Qur’an memiliki rata-rata nilai kemampuan pemecahan 

masalah yang lebih tinggi daripada siswa yang tidak mengikuti program 

menghafal Al-Qur’an, maka siswa yang mengikuti program menghafal 

Al-Qur’an lebih baik dari pada siswa yang tidak mengikuti program 

menghafal Al-Qur’an dalam hal kemampuan pemecahan masalah 

matematika.   

 

Kata Kunci: Hafalan Al-Qur’an, Pemecahan Masalah, Matematika 
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COMPARISON OF MATHEMATICAL PROBLEM-SOLVING 

ABILITIES BETWEEN STUDENTS WHO TAKE AND DO NOT 

TAKE THE AL-QUR’AN MEMORIZATION PROGRAM AT MAN 2 

CILACAP 

By: Syahisa Pherofani 

NIM. 1917407088 

 

Abstract:  Mathematical problem solving ability is essentially an activity 

to find solutions to mathematical problems faced by using students’ 

mathematical knowledge. This study aims to compare the ability to solve 

mathematical problems between students who tahe part in and not take 

part in the Qur’an memorization program at MAN 2 Cilacap. This type 

of research is quantitative research using the population survey method.. 

The population in this study were, 482 students of class X MAN 2 Cilacap. 

In this study, the sample used was 254 students who took part in and did 

not take part in the Qur’an memorization program where 44 students took 

pert in the Al-Qur’an memorization program and 210 students did not 

memorize the Al-Qur’an using the solvin formula. The research variable 

is the process of thinking in solving mathematical problems. Data 

collection used is a test to measure the ability to selve  mathematical 

problems. The tes was tested for validity using the product moment 

pearson and reliability with Cronbach’s Alpha. Then a prerequisite test 

is carried out, namely the Kolmogorov-Smirnov and homogeneity test. 

The data analysis technique used is the independent sample t-test. Based 

on hypothesis testing with independent ample t-test with significance level 

of α = 0.05 obtained  t  ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 namely 4,554 ˃ 1,960 which shows the 

results of study that there are differences in the ability to solve 

mathematical problrms between students who take part and do not take 

part in the koran memorization program at MAN 2 Cilacap, and the Al-

Qur’an memorization program can encourage students’ thinking 

processes in solving problems. And based on independent sample t-test, 

students who take part in the Al-Qur’an memorization program have an 

average problem-solving ability score higher than students who do not 

take part in the Al-Qur’an benefit program are better than students who 

do not take part in the Al-Qur’an program in terms of mathematical 

problem solving abilities.  

 

Keywords: Memorization of the Al-Qur’an, Solution to Problem, 

Mathematical 

 

 



  

vi 
 

MOTTO 

 “Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan kadar 

kesanggupannya” 

 (QS.Al Baqarah: 286) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  Masalah  

Dalam  Islam  kitab sucinya berupa Al-Qur’an. Al-Qur’an merupakan 

kalam Allah SWT  yang diturunkan melalui perantara malaikat Jibril kepada 

Nabi Mulhammad SAW secara bertahap dengan lafadz dan maknanya 

merupakan sumber hukum utama dan pertama bagi umat Islam untuk mencapai 

kelbahagiaan hidup didunia dan diakhirat.1 Adanya Al-Qur’an juga selbagai 

penutup kenabian. Isinya membahas masa lalu, masa selkarang dan masa depan. 

Keagungan Al-Qur’an tidak dapat tertandingi dan tak juga lelkang olelh zaman. 

Imam Syafi’i mengatakan bahwa, “Barang siapa menginginkan kelbahagiaan 

diduunia, maka deengan ilmu dan barang siapa yang ingin kelbahagiaan diakhirat, 

maka dengan  ilmu dan barang siapa yang menginginkan keduanya, maka 

dengan ilmu.. 2 Olelh selbab itu kita selbagai umat islam wajib meenjadikan Al-

Qur’an selbagai rujukan utama.  

Menghafalkan Al-Qur’an merupakan salah satu aktivitas yang mullia di 

mata Allah SWT. Keltika kualitas dan kuantitas menghafal dan membaca sangat 

baik maka malaikat akan sellalu mengiringi setiap langkahnya dan melindungi 

untuk berbuat kelbaikan yang menjadikan hidupnya penuh berkah, tidak hanya 

didulnia saja mellainkan juga diakhirat kelak.3 

Adapun beberapa manfaat menghafal Al-Qur’an yaitu Al-Qur’an 

memicu semangat dan membuat lelbih giat beraktivitas, membaca dan 

menghafal Al-Qur’an akan membawa manfaat dan mendapat pahala.4 Orang 

yang menghafal Al-Qur’an adalah keistimewaan umat islam, karena Allah telah 

menjadikan umat terbaik dikalangan manusia dan memudahkan untuk menjaga 

                                                           
1Saihu,“Modernisasi Pendidikan Islam, ”AlAmin: Jurnal Kajian Ilmu dan Budaya 

Islam 1, No.1,  (2018), hlm. 1–33. 

2Oktrigana Wirian, Kewajiban Belajar dalam Hadis Rasulullah SAW, Jurnal Pendidikan, 

Vol 2 No. 2, (2017), hlm 121. 
3Yusron Masduki, “Implikasi Psikologis bagi Penghafal Alquran,” (2018), hlm. 21. 
4 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Lubab, hlm. 302.  
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kitabnya, baik secara tullisan maupun hafalan.5 Ketika seseorang menghafal Al-

Qur’an, maka ia sangat membutuhkan konsentrasi hafalan Al-Qur’an yang 

tinggi agar hafalannya bisa bertahan dengan baik, dengan kelbiasaan tersebut 

tentunya akan berpengaruh pada kemampuan pemecahan masalah matematika. 

Siswa yang menghafal Al-Qur’an mempunyai kecerdasan yang baik, hal ini 

dibulktikannya dengan keberhasilannya menjalani dua hal yang berbeda pada 

satu masa yakni hafalan Al-Qur’an dan mengikuti pembelajaran diselkolah, 

keduanya bisa dijalani dengan baik. Al-Qur’an juga memiliki keistimewaan 

yang terletak pada berat, unik, dan panjangnya proses yang akan dilalui. 

Penghafal Al-Qur’an berkewajiban untuk menjaga hafalannya, memahami yang 

dipellajarinya dan bertanggung jawab untuk mengamalkannya.  

Dengan demikian, adanya hafalan Al-Qur’an diharapkan menjadikan 

siswa terbiasa berkonsentrasi, selhingga berdampak pada konsentrasi terhadap 

mata pellajaran yang lain. Pada kasus yang ada, siswa masih melngalami banyak 

kesullitan dalam menghafal materi matematika, selhingga berpengaruh pada 

kemampuan pemecahan masalah matematikanya. Bagi siswa muslim, apalagi 

bagi mereka yang basicnya berselkolah di Madrasah, yang ada kemungkinan 

menghafal Al-Qur’an dapat dijadikan pemicu dalam kemampuan menghafal 

suatu hal. Selhingga dengan kelbiasaan menghafal Al-Qur’an siswa dapat 

mengingat dengan baik.  

Secara umum pembelajaran matematika adalah suatu proses pembelajaran 

yang dibangun olelh guru untuk mengembangkan kreatifitas berpikir siswa yang 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir, serta dapat meningkatkan 

kemampuan pengetahuan baru, selbagai upaya meningkatkan penguasaan yang 

baik terhadap materi matematika. Dalam proses pembellajaran matematika baik 

guru maupun siswa bersama-sama menjadi pellaku terlaksananya tujuan 

pembelajaran. Tujuan pembelajaran akan mencapai hasil maksimal apabila 

pembelajaran efektif. Pembelajaran efelktif adalah pembellajaran yang mampu 

                                                           
5 Hasan bin Ahmad bin Hasan Hamam, Menghafal Al-Qur’an itu Mudah, (Jakarta: Pustaka 

at-Tazkia, 2008) 
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mellibatkan seluruh siswa selcara aktif.  

Pada hakikatnya, dalam pembelajaran, kemampuan pemecahan masalah 

matematika dapat berkembang dengan berbagai materi yang ada di matematika. 

Kemampuan berpikir siswa juga dapat dikembangkan melalui aktivitas bellajar. 

Aktivitas yang dilakulkan siswa dalam belajar tersebut tidak hanya dengan 

mendengarkan materi, menuliskan materi, dan mengerjakan tugas, tetapi juga 

melibatkan proses mental yang terjadi dalam otak, selhingga belajar merupakan 

aktivitas yang selalu terkait dengan proses berpikir atau proses kognitif.6 

Aktivitas bellajar pada matematika tidak cukup hanya dengan menghafal tetapi 

dibutuhkan adanya kemampuan pemecahan masalah matematika, hal ini 

dikarenakan objelk kajian dasar matelmatika yang berupa fakta, konsep, relasi 

atau operasi, dan prinsip.7 

Hasil pra penelitian observasi menurut salah satu guru matematika di 

MAN 2 Cilacap, fakta yang terjadi di lapangan menunjukkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematika masih didominasi dengan 

keharusan untuk menghafalkan dan menguasai matelri pellajaran selbanyak 

mungkin guna menghadapi ujian atau tes. Hal ini dikarenakan tuntutan 

kelulusan siswa selkolah diukur berdasarkan hasil Ujian Selkolah (UlS). Dalam 

kontelks ini, tuntutan ulntulk mengasah kemampuan pemecahan masalah 

matematika dalam memecahkan  masalah matematika lemah. Hal ini dapat 

dilihat dari kesalahan pada saat melakukan pemecahan masalah. Kesalahan 

tersebut misalnya ketidakcermatan siswa dalam berpikir, ketidakcermatan siswa 

dalam membaca, serta kelemahan siswa dalam menganalisis masalah. 

Ketidakcermatan siswa dalam berpikir biasanya terjadi karena siswa 

mengabaikan kecermatan penggunaan beberapa operasi, mengartikan kata, atau 

melakukan operasi secara tidak konsisten, tidak memeriksa rumus atau prosedur 

saat merasa ada yang tidak benar, bekerja terlalu cepat, dan mengambil 

                                                           
6 Ngilawajan, D. A. Proses Berpikir Siswa SMA dalam Memecahkan Masalah Matematika 

Materi Turunan Ditinjau dari Gaya Kognitif Field Independent dan Field Dependent, Pedagogia, 

(2013), hlm. 71-83. 
7 Soedjadi, R. Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia; Konstatasi Keadaan Masa Kini 

Menuju Harapan Masa Depan. (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen 

Pendidikan Nasional, 2000) 
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kesimpulan di pertengahan jalan tanpa pemikiran yang matang.  

Pemerintah juga memandang bahwa kemampuan pemecahan masalah 

dalam matematika itu penting, hal ini dapat dilihat dari Standar Isi Mata 

Pelajaran Matematika8, yaitu mata pelajaran matematika bertujuan agar siswa 

memiliki kemampuan sebagai berikut: 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan 

tepat dalam pemecahan masalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 

gagasan dan pernyataan matematika. 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh. 

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media 

lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-

hari  yang memiliki rasa igin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari 

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.  

Berdasarkan    uraian di atas, berarti pemecahan masalah merupakan 

bagian yang sangat penting dalam matematika. Oleh karena itu, kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa harus menjadi perhatian lebih dalam 

pembelajaran matematika itu sendiri. Namun dalam kenyataannya, hasil yang 

diperoleh The Third International Mathematics and Science Study (TIMSS) 

bahwa siswa di Indonesia sangat lemah dalam problem solving namun baik 

dalam keterampilan prosedural.9 

Salah satu penyebab rendahnya kemampuan pemecahan masalah 

                                                           
8 Departemen Pendidikan Nasional, Standar Isi Mata Pelajaran Matematika  Untuk 

SMA/MA. (Jakarta:Depdiknas, 2006) 
9 Herman, T., dkk. Pembelajaran Berbasis Permasalahan Untuk Menumbuhkembangkan 

Kemampuan Memecahkan Masalah Siswa SLTPN  ( Bandung: UPI. Edu. 2011) hlm. 22 
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matematika, dari survey IMSTEP-JICA tahun 202210 adalah dalam 

pembelajaran matematika guru terlalu berkonsentrasi pada hal-hal yang 

prosedural dan mekanistik seperti pembelajaran berpusat pada guru, konsep 

matematika sering disampaikan secara informatife dan siswa dilatih 

menyelesaikan banyak soal tanpa pemahaman mendalam. 

Berdasarkan uraian di atas salah satu cara untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika adalah melakukan pemecahan 

masalah menggunakan  metode Polya. Menurut metode Polya dalam 

memecahkan masalah  terdapat empat langkah yang harus dilakukan, yaitu 

understanding the problem, devising a plan, carrying out the plan, dan looking 

back. Pada langkah pertama yaitu understanding  the problelm atau memahami 

masalah, siswa harus dapat memahami masalah yang ada dengan cara 

menentukan dan mencari apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada 

masalah. Pada langkah kedua yaitu devising a plan atau menyusun rencana 

penyelesaian, siswa harus dapat menyusun rencana penyelesaian dari masalah 

yang ada berdasarkan apa yang telah diketahui dan ditanyakan pada masalah 

sesuai dengan langkah pertama. Pada langkah ketiga yaitu, carrying out the plan 

atau menyelesaikan masalah sesuai perencanaan, siswa harus dapat 

menyelesaikan permasalahan yang ada sesuai dengan perencanaan yang tellah 

dibuat pada langkah kedua. Pada langkah keempat yaitu looking back atau 

memeriksa kembali hasil yang tellah diperoleh, siswa harus dapat memeriksa 

kembali hasil yang tellah diperolehnya, apakah hasilnya sudah benar dan sesuai 

dengan apa yang ditanyakan pada masalah atau belum.11  

Setiap siswa sudah pasti memiliki kemampuan pemecahan masalah 

yang berbeda-beda. Ada yang jika dihadapkan pada suatu masalah maka siswa 

tersebut akan langsung menyerah tanpa ada keinginan untuk mencobanya 

terlebih dahulu. Adapula siswa yang mau mencoba memecahkan masalah 

                                                           
10 Herman, T., dkk. Pembelajaran Berbasis Permasalahan Untuk Menumbuhkembangkan 

Kemampuan Memecahkan Masalah Siswa SLTPN  ( Bandung: UPI. Edu. 2011) hlm. 22 
11 Rany Widyastuti, “Proses Berpikir Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Matematika 

berdasarkan Teori Polya ditinjau dari Adversity Quotient Tipe Climber ”, Jurnal Pendidikan 

matematika, Vol. 2, No. 2, 2015, hlm. 148. 
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meskipun mereka nantinya akan berhenti ditengah jalan. Tetapi adapula siswa 

yang berusaha memecahkan masalah sampai mereka mendapatkan hasil atau 

penyelesaian dari masalah tersebut. Disini peran guru sangatlah diperlukan 

untuk membantu dan memotivasi siswa yang memiliki kemampuan 

pemecahan masalah rendah agar mereka lebih semangat dalam memecahkan 

masalah yang ada dengan lebih baik lagi.  

Berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan salah satu guru 

mata pellajaran matematika dan pembina ekstrakulikuler tahfidz didapatkan 

juga informasi bahwa  siswa-siswi di MAN 2 Cilacap tersebut memiliki 

kegiatan rutin menghafal Al-Qur’an, dan rata-rata siswa-siswi yang mengikuti 

kegiatan menghafal Al-Qur’an memiliki kemampuan yang berbeda dalam 

memecahkan masalah matematika jika dibandingkan delngan siswa yang tidak 

mengikuti program menghafal Al-Qur’an. Erat kaitannya dengan program 

menghafal Al-Qur’an yang baik tentunya akan membawa dampak yang baik 

pula pada kemampuan pemecahan masalah. Kemampuan pemecahan masalah 

matematika dapat berjalan dengan baik jika terdapat peran serta guru yang 

nantinya dapat membantu siswa untuk mendapat hasil yang baik dan sesuai 

dengan apa yang  diinginkan. Peran serta guru tersebut misalnya bisa 

dilakulkan dengan menanyakan kembali hasil yang telah diperoleh siswa 

sesuai dengan apa yang ada dipikirannya. Dengan demikian, guru akan 

mengetahui sampai dimana pemahaman terhadap materi yang sedang 

diajarkan. Rata-rata dari siswa yang hafalannya tinggi juga melndapatkan 

prestasi bellajar yang bagus dan dapat memecahkan masalah terutama pada 

pellajaran matelmatika. 

B. Definisi Operasional 

1. Kelmampulan Pelmelcahan Masalah Matelmatika  

Melnulrult Ormrod, pelmelcahan masalah adalah melnggu lnakan (yaitul 

melntransfelr) pelngeltahulan dan keltelrampilan yang suldah ada ulntulk 
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melnjawab pelrtanyaan yang bellulm telrjawab ataul situlasi yang sullit.12 Kita 

biasanya melngasosiasikan pelmelcahan masalah delngan matelmatika dan 

sains, namuln selbelnarnya pelmelcahan masalah itul dapat telrjadi selcara nyata 

pada selmula domain konteln (contelnt domain). Pelmelcahan masalah 

melrulpakan pulsat pelmbellajaran matelmatik, delngan bellajar melmelcahkan 

masalah maka siswa dibelri banyak kelselmpatan ulntulk melnghu lbulngkan ide l 

matelmatika dan ulntulk melngelmbangkan pelmahaman konselptulal. 

2. Matematika 

Matematika dalam Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia (KBBI) adalah ilmu 

tentang bilangan, hubungan antara bilangan, dan prosedur operasional 

yang digunakan dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan.13 Istilah 

matematika berasal dari bahasa Yunani mathein atau manthenein yang 

artinya mempelajari, namun diduga kata itu erat hubunganya dengan kata 

sansekerta yaitu medha atau widya yang artinya kepandaian, katahuan, 

atau intelegensi. Matematika merupakan mata pelajaran yang sangat 

penting karena sangat berguna dalam kehidupan sehari-hari siswa dan 

diperlukan sebagai dasar untuk mempelajari ilmu sains lainnya.  

3. Menghafal Al-Qur’an 

Kata melnghafal dalam Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia (KBBI) adalah 

sulatul ulsaha agar sellalul ingat selrta dapat di lrelsapi ulntulk masulk keldalam 

fikiran. Melnghafal belrasal dari akar kata “hafal” yang artinya tellah masulk 

dalam ingatan ataul dapat melngulcapkan selsulatul dilular kelpala tanpa mellihat 

bulkul ataulpuln catatan lain. Jadi melnghafal adalah belrulsaha melrelsapkan 

sesuatu keldalam pikiran agar sellalul ingat tanpa mellihat bulkul ataulpuln 

catatan.14 

                                                           
12 Ormrod, J. E. Psikologi Pendidikan (Membantu Siswa Tumbuh dan Berkembang). 

Penerjemah: Amitya Kumara. (Jakarta: Erlangga, 2008).  
13 Meity Taqdir Qodratillah dkk., Kamus Bahasa Indonesia untuk Pelajar,  (Jakarta: Badan 

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2011), hlm. 306 
14 Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Jakarta: PT. 

Gramedia Pustaka Utama, 2008), hlm. 473. 
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Al-Qulr’an melnulrult Az-Zulhali selbagaimana dikultip olelh Akhmad 

Saelfuldin, adalah kalam Allah yang melmulat mulkjizat yang ditulrulnkan 

kelpada Nabi Mulhammad SAW delngan melnggulnakan bahasa Arab mellaluli 

pelrantara Malaikat Jibril, yang sampai kelpada ulmat manusia selcara 

multawatir, melmbacanya dinilai ibadah, telrhimpuln dalam selbulah bulku l, 

diawali Sulrat Al-Fatihah selrta diakhiri Sulrat An-Nas.15  

 Al-Qulr’an melrulpakan kitab su lci lmat Islam yang melnjadi sulmbelr dari 

selmula sulmbelr ilmul pelngeltahulan, yang dalam praktiknya selharulsnya 

telrcelrmin didalam kelsellulrulhan pelrilakul hidulp selorang mulslim. Al-Qulr’an 

tidak telrbatas pada masalah kelagamaan saja teltapi julga masalah sosial, 

buldaya, politik, elkonomi, mau lpuln masalah Pelndidikan. Al-Qulr’an 

melrulpakan kitab yang istimelwa karelna dapat ditinjaul dari belrbagai aspelk 

kelilmulan.16 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah dari penelitian 

ini adalah:  

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika 

antara siswa yang mengikuti dan  tidak mengikuti program menghafal Al-

Qur’an di MAN 2 Cilacap? 

2. Manakah yang lebih baik dalam kemampuan pemecahan masalah 

matematika antara siswa yang mengikuti dan tidak mengikuti program 

menghafal Al-Qur'an di MAN 2 Cilacap? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan 

dalam penelitian ini yaitu, sebagai berikut :  

                                                           
15 Akhmad Saefudin, Refleksi Bulan Tadarus, (Purwokerto: Satelit Post, 2013), hlm.1. 
16 Abdul Fattah Nasution, Implementasi Konsep Matematika Dalam Al-Qur’an 

Pada Kurikulum Madrasah, Jurnal EduTech. Vol. 3 No.1, (2017), hlm.1. 
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a. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan 

masalah matematika antara siswa yang mengikuti dan tidak mengikuti 

program menghafal Al-Qur’an di MAN 2 Cilacap. 

b. Untuk membandingkan manakah yang lebih baik antara kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa yang mengikuti dan tidak 

mengikuti program menghafal Al-Qur’an di MAN 2 Cilacap.  

2. Manfaat Penelitian 

a) Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu 

pengetahuan dalam hal perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

matematika antara siswa yang mengikuti dan tidak mengikuti program 

menghafal Al-Qur’an di MAN 2 Cilacap. Selain itu, penelitian ini 

dapat digunakan bagi peneliti selanjutnya sebagai langkah awal 

penelitian yang akan datang.  

b) Manfaat Praktis  

1) Bagi Siswa 

Penelitian ini berguna untuk menambah pengetahuan dan 

mengembangkan wawasan siswa. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan dapat meningkatkan semangat belajar siswa dalam 

memecahkan masalah matematika.  

2) Bagi Guru 

Berguna untuk bahan referensi guru dalam mengembagkan 

pembelajaran yang lebih baik terutama dalam mengetahui 

kemampuan pemecahan masalah matematika. 

3) Bagi Peneliti 

Berguna memberi kesempatan bagi peneliti untuk menambah 

pengalaman dan ilmu pengetahuannya terutama terkait kemampuan 

pemecahan masalah matematika antara siswa yang mengikuti dan 

tidak mengikuti program menghafal Al-Qur’an, sehingga dapat 

menjadi bekal bagi peneliti apabila sudah terjun di dalam dunia 

pendidikan.  
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4) Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini berguna bagi pihak sekolah sebagai masukan 

dan sebagai bahan evaluasi dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika, terutama dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.  

E. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan  merupakan suatu susunan atau urutan dari 

penulisan skripsi untuk memudahkan dalam memahami isi skripsi ini. Untuk 

bisa memberikan gambaran yang jelas dari susunan penelitian ini, perlu 

dikembangkan tiap bagian sehingga akan terlihat rangkuman dalam penelitian 

ini terdiri dari bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir. 

Pada bagian awal, terdiri dari halaman judul, halaman pernyataan 

keaslian, halaman nota dinas pembimbing, halaman persembahan, halaman 

motto, abstrak dan kata kunci, halaman kata pengantar, halaman daftar isi, 

serta halaman daftar gambar dan halaman daftar tabel.  

Bagian kedua merupakan isi dari penelitian yang meliputi pokok 

bahasan mulai dari :  

Bab I Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, definisi operasional, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika 

pembahasan.  

Bab II  Kajian Teori, meliputi kerangka teori, kajian pustaka, kerangka berpikir 

dan rumusan hipotesis penelitian. 

Bab III Metode Penelitian, meliputi jenis penelitian, variabel dan indicator 

penelitian, konteks penelitian, metode pengumpulan data, dan metode 

analisis data.  

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, meliputi laporan hasil riset yang 

akan dibahas menjadi beberapa sub bab diantaranya yaitu penyajian data, 

analisis data dan pembahasan hasil penelitian. 

Bab V Penutup, meliputi kesimpulan dan saran. Bagian akhir penelitian ini 

yaitu daftar pustaka, lampiran-lampiran serta daftar riwayat  hidup peneliti. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Kemampuan Pemecahan Masalah  

a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah  

Kelmampulan pelmelcahan masalah melrulpakan sulatul kelmampulan 

matelmatis yang pelnting dan pelrlul dikulasai olelh siswa yang bellajar 

matelmatika. Melnulrult Kamu ls Belsar Bahasa Indonelsia (KBBI) 

kelmampulan melmiliki makna sama delngan kelsanggulpan, kelcakapan, 

dan kelkulatan yang belrarti kita belrulsaha delngan diri selndiri.17 Melnulrult 

Polya, pe lmelcahan masalah me lrulpakan su latu l ulsaha u lntu lk melnelmulkan 

jalan kellular dari su latu l kelsullitan dan me lncapai tu ljulan yang tidak dapat 

dicapai delngan selgelra.18 Maka dapat ditarik kelsimpullan kelmampulan 

melru lpakan ulsaha selselorang ulntulk mellaksanakan selsulatul belrdasarkan 

proseldulr.  

Menurut Dewiyani, di dalam dunia Pendidikan matematika, 

sebagian besar ahli pendidikan matematika menyatakan bahwa masalah  

merupakan pertanyaan atau soal matematika yang harus dijawab atau 

direspon. Tidak setiap soal dapat disebut problem atau masalah.19 

Sumardyono mengemukakan bahwa ciri-ciri suatu soal disebut problem 

setidaknya memuat dua hal, yaitu :20 

1) Soal tesebut menantang pikiran (challenging) 

2) Soal tersebut tidak otomatis diketahui cara penyelesaiannya (non 

routine) 

                                                           
17Tim Penyusun Kamus,  Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 

hlm. 909.  
18 Heris Hendriana dkk. “Hard Skills dan Soft Skills Matematik Siswa”. (Bandung: PT 

Revika Aditama: 2017) hlm. 44. 
19 Dewiyani, “Mengerjakan Pemecahan Masalah dengan Menggunakan Langkah Polya.” 

Stikom Jurnal. hlm. 87-95  
20Rudi Santoso, “Analisis Kemampuan Memecahkan Masalah Matematika Sekolah 

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika.” Journal Of The Indonesian Matematics 

Education Society. Vol. 1 No. 1 2019. hlm 28.   
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 Seldangkan pelmelcahan masalah me lnulrult Polya, me lmelcahkan 

masalah belrarti mellakulkan selkulmpu llan tindakan. Me lnulrult Salso, 

pelmelcahan masalah adalah be lrfikir yang diarahkan u lntu lk 

melnye llelsaikan su latu l masalah te lrtelntu l yang mellibatkan pelmbelntu lkan 

relspon-relspon yang mulngkin, dan pelmilihan diantara relspon-relspon 

telrselbult. Kelmuldian melnulrult Branca, istilah pe lmelcahan masalah se lbagai 

tuljulan, selbagai prosels, dan se lbagai keltelrampilan.21  Pelrtama,  

pelmelcahan masalah selbagai su latu l tuljulan (goal)  yang melnelkankan pada 

aspelk me lngapa pelmelcahan masalah mate lmatis pelrlul diajarkan. Dalam 

hal ini pe lmelcahan masalah belbas dari soal, prose ldulr, me ltodel, atau l 

matelri matelmatika. Sasaran u ltama yang ingin dicapai adalah bagaimana 

cara me lnyellelsaikan masalah u lntu lk melnjawab soal atau l pelrtanyaan. 

Keldu la, pelmelcahan masalah dapat diartikan se lbagai su latu l kelgiatan aktif, 

yang me llipulti: meltodel, stratelgi, proseldulr, dan helulristik yang digu lnakan 

olelh siswa dalam me lnyellelsaikan masalah hingga me lnelmu lkan jawaban. 

Keltiga,  pelmelcahan masalah se lbagai su latu l keltelrampilan dasar yang 

melmu lat dula hal yaitu l: kelmampu lan ulmulm yang haruls dimiliki siswa 

ulntu lk kelpelrlulan elvalu lasi di tingkat  selkolah, dan kelmampu lan minimu lm 

yang diku lasai siswa agar dapat me lnjalankan pelrannya dalam 

masyarakat.22 Kelmampu lan masalah di se lkolah biasanya le lbih spelsifik 

keldalam pelmelcahan masalah mate lmatika. 

Matelmatika adalah su latu l bidang stu ldi hidu lp, yang pe lrlul 

dipellajari karelna hakikat matelmatika adalah pe lmahaman te lrhadap pola 

pelrulbahan yang te lrjadi di dalam du lnia nyata dan didalam pikiran 

manulsia selrta keltelrkaitan antara pola-pola telrselbult. Tulju lan dari bellajar 

matelmatika adalah u lntu lk melndorong siswa dalam pelmelcahan masalah 

                                                           
21 Tina Sri Sumartini, “ Peningkatan Kemampuan Pemecahan  Masalah Matematika Siswa 

memalui Pembelajaran Berbasis Masalah” (Jurnal Pendidikan Matematika STKIP Garut: 2016), 

hlm. 151. 
22 Heris Hendriana, dkk, Hard Skills dan Soft Skill Matematika Siswa, (Bandung: PT Refita 

Aditama, 2017), hlm. 44. 
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belrdasarkan prosels belrpikir kritis, logis dan rasional.23 Matelmatika 

melru lpakan ilmu l yang diajarkan dari tingkat dasar dan tingkat pe lrgulrulan 

tinggi.  

Jadi, dari pelngelrtian belrbagai tokoh diatas dapat ditarik 

kelsimpu llan bahwa kelmampu lan pelmelcahan masalah matelmatika adalah 

ulsaha yang dilaku lkan olelh siswa u lntu lk melnyellelsaikan su latu l masalah 

matelmatika belrdasarkan meltodel, proseldulr, dan stratelgi yang se lsulai. 

b. Stratelgi Pelmelcahan Masalah  

Tahap-tahap dan stratelgi-stratelgi yang digu lnakan dalam 

melmelcahkan masalah dapat digulnakan ulntulk melnyellelsaikan masalah-

masalah dalam kelhidulpan selhari-hari. Pelngeltahulan stratelgi 

pelnye llelsaian masalah dibu ltulhkan siswa-siswi agar melmiliki 

kelmampulan dalam melmelcahkan masalah-masalah matelmatika. Stratelgi 

telrselbult antara lain:24 

1) Melngorganisasikan data (Organizing Data) 

Stratelgi ini dilakulkan delngan cara melngorganisasikan data 

dalam belntulk tabell yang digulnakan dalam melnye llelsaikan masalah. 

2) Melndulga Celrdas dan Melngulji (Intellligelnt Gulelssing and Telsting) 

Stratelgi ini selring julga diselbult coba dan gagal (trial and elrror). 

akan teltapi stratelgi ini lelbih dari selkeldar coba dan gagal lalul coba 

lagi dan seltelrulsnya, teltapi melncoba pada stratelgi ini didasarkan pada 

dulgaan yang celrdas.  

3) Melnye llelsaikan Masalah Seldelrhana yang Rellelvan (Solving a 

Simplelr Elqulivalelnt Problelm) 

Telrkadang lelbih muldah melnye llelsaikan masalah yang dihadapi 

delngan telrlelbih dahullul melnye llelsaikan masalah yang selrulpa yang 

lelbih seldelrhana. Selbagai contoh, siswa dipelrintah melncari pola 

                                                           
23 Martini Jamaris, Kesulitan Belajar: Perspektif, Asesmen, dan Penanffulangannya Bagi 

Anak Usia Dini dan Usia Sekolah, (Bogor:2015), hlm. 77. 
24 Jackson Pasini Mairing, Pemecahan Masalah Matematika Cara Siswa Memperoleh 

Jalan Untuk Berpikir Kreatif dan Sikap Positif, (Bandung: ALFABETA, 2018), hlm. 65-74. 
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hingga sulkul kel-20. Masalah telrselbult dapat disellelsaikan delngan 

lelbih muldah jika siswa melmahami pola ulntulk kasu ls yang lelbulh 

seldelrhana misalnya pola hingga sulkul kel-4. 

4) Simullasi (Simullation) 

Stratelgi ini dilakulkan delngan melnsimullasikan kondisi pada 

masalah melnjadi keljadian nyata.  

5) Belkelrja Mulndulr  

Salah satu l prinsip pelmelcahan masalah adalah menjadi 

jembatan kelselnjangan antara pelrnyataan awal dan pelrtanyaan tu ljulan 

delngan belrgelrak mu lndulr. 

6) Me lne lmu lkan Pola (Finding a Patte lrn) 

Strate lgi ini dilaku lkan de lngan me lncari pola te lrte lntu l dari 

gambar-gambar atau l baris bilangan te lrte lntu l. 

7) Pe lnalaran Logis (Logical Re lasoning) 

Walau lpu ln masalah me lmbu ltu lhkan pe lnalaran logis, akan 

te ltapi pada be lbe lrapa masalah, pe lnalaran logis ini me lru lpakan 

strate lgi u ltama u lntu lk me lnye lle lsaikannya.  

8) Me lmbu lat Gambar (Making a Drawing) 

Salah satu l strate lgi yang be lrmanfaat dalam me lnye lle lsaikan 

masalah adalah me lmbu lat gambar. Gambar yang dibu lat 

me lmbantu l kita u lntu lk me lmahami masalah le lbih baik, dan 

me lnu lntu lk kita dalam me lnye lle lsaikan masalah yang dihadapi. 

c. Langkah-langkah Pelmelcahan Masalah  

Melnulrul mt metode Polya ada elmpat tahapan pelmelcahan masalah 

yaitu l selbagai belrikult:25 

1). Melmahami Masalah 

Tahap pelrtama dalam pelmelcahan masalah yaitul melmahami 

sulatul masalah. Siswa melngidelntifikasi apa yang dikeltahuli, apa saja 

yang ada, julmlah, hulbulngan dan nilai-nilai yang ada, selrta apa yang 

                                                           
25 Akhsanul In’am, Menguak Penyelesaian Masalah Matematika, (Malang: Aditya Media 

Publishing, 2015), hlm. 41-43. 
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seldang melrelka cari. Saran-saran yang dapat melnolong siswa ulntulk 

melmahami masalah yang komplelks, melmbelrikan pelrtanyaan telrkait 

apa yang dikeltahuli dan dicari, melnjellaskan masalah yang selrulpa, 

fokuls pada bagian pelnting dari masalah telrselbult, melngelmbangkan 

modell, dan melnggambar diagram.  

2). Melrelncanakan Pelmelcahan Masalah 

Siswa melmbultulhkan idelntifikasi opelrasi yang telrkait selrta 

stratelgi yang dibultulhkan dalam melmelcahkan masalah. Hal telrselbult 

dapat dikelrjakan siswa mellaluli cara selpelrti melnelbak, 

melngelmbangkan sulatul modell, melmbulat skeltsa diagram, 

melnye ldelrhanakan masalah, melngidelntifikasi pola, melmbulat tabell, 

elkspelrimeln, simullasi, belkelrja telrbalik,  melngulji sellulrulh 

kelmulngkinan, melngidelntifikasi sulb-tuljulan, melnelntulkan analogi, 

dan melngulrultkan data atau l informasi. 

3). Pelmelcahan Masalah Selsulai Relncana 

Selsulatul yang ditelrapkan belrgantulng delngan relncana 

selbellulmnya selrta telrtelra dalam hal-hal selpelrti melndelfinisikan 

informasi kel dalam belntu lk matelmatika dan mellakulkan stratelgi 

sellama prosels pelrhitulngan. Pada tahap ini siswa melmpelrtahankan 

relncana yang tellah dipilihnya. Apabila relncana telrselbult tidak 

telrwuljuld, maka siswa bisa melmilih relncana lainnya.  

4). Melmelriksa  Kelmbali Langkah Pelnyellelsaian dan Hasil Pelnye llelsaian 

Aspelk yang haruls dipelrhatikan saat melmelriksa kelmbali tahap-

tahap yang telrkait pelmelcahan masalah selbellulmnya, antara lain 

melmelriksa ullang sellulru lh informasi pelnting yang suldah 

telridelntifikasi, melmelriksa sellulrulh pelrhitulngan yang tellah telrkait, 

melmpelrtimbangkan kellogisan dari solulsi telrselbu lt, melngamati 

altelrnatif pelnyellelsaian lain, melmbaca ullang pelrtanyaan selrta 

belrtanya telrhadap diri selndiri telntang kelbelnaran pelrtanyaan tellah 

dijawabnya. 
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d. Faktor-faktor yang Me lmpe lngaru lhi Ke lmampu lan Pe lme lcahan 

Masalah  

Gu lru l dapat me lningkatkan ke lmampu lan siswa-siswa dalam 

me lme lcahkan masalah de lngan me lningkatkan faktor-faktor yang 

me lmpe lngaru lhi ke lmampu lan te lrse lbu lt. Faktor-faktor te lrse lbu lt antara 

lain:26  

1) Sikap Siswa dalam Me lme lcahkan Masalah  

Siswa yang me lmiliki sikap positif te lrhadap pe lme lcahan 

masalah le lbih mampu l dalam me lnye lle lsaikan masalah 

dibandingkan siswa yang me lmiliki sikap ne lgatif. De lngan 

de lmikian, jika ingin me lningkatkan ke lmampu lan siswa dalam 

pe lme lcahan masalah, maka gu lru l pe lrlu l me lmbantu l siswa-siswa 

agar me lmiliki sikap positif te lrhadap pe lme lcahan masalah 

mate lmatika.  

2) Sikap dan Pe lrilaku l Gu lru l 

Sikap siswa dalam me lmecahkan masalah me lmpe lngaru lhi 

ke lmampu lannya dalam me lme lcahkan suatu masalah. Sikap 

siswa itu l se lndiri dipe lngaru lhi ole lh sikap gu lru l dalam 

me lme lcahkan masalah. Siswa-siswa dapat me lmiliki sikap 

positif te lrhadap mate lmatika jika gu lru l te lrle lbih dahu llu l me lmiliki 

sikap positif te lrse lbu lt. Gu lru l yang me lngatakan mate lmatika itu l 

su llit haru ls be llajar rajin, atau l yang me lnu lnju lkan sikap tidak 

se lnang pada waktu l siswa be lrtanya te lntang masalah 

mate lmatika, maka guru harus senang jika ada siswa yang 

bertanya tentang masalah matematika, jika tidak begitu,  maka 

siswa akan me lnganggap mate lmatika itu l su llit. Sikap te lrse lbu lt 

tidak me lmbantu l siswa me lnge lmbangkan ke lmampu lan 

pe lme lcahan masalah mate lmatika. Namu ln se lbaliknya gu lru l 

                                                           
26 Jackson Pasini Mairing, Pemecahan Masalah Matematika Cara Siswa Memperoleh 

Jalan Untuk Berpikir Kreatif dan Sikap Positif, (Bandung: ALFABETA, 2018), hlm. 121-131. 
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haru ls me lngaju lkan sikap se lnang pada saat me lnye lle lsaikan soal 

be lrsama siswa-siswanya. Sikap gu lru l te lrse lbu lt me lru lpakan salah 

satu l ku lnci u lntu lk me lningkatkan ke lmampu lan pe lme lcahan 

masalah mate lmatika. 

3) Me ltode l Be llajar yang dite lrapkan Gu lru l dalam Ke llas 

Hasil-hasil pe lne llitian me lnu lnju lkan bahwa me ltode l-me ltode l 

be llajar yang me lne lkankan pada pe lnggu lnaan masalah di ke llas 

dapat me lningkatkan ke lmampu lan siswa-siswa dalam 

me lnye lle lsaikan masalah. 

4) Motivasi Siswa  

Motivasi adalah su latu l prose ls yang menimbulkan kegiatan 

belajar, dan memberikan arahan untuk me lncapaian tu lju lan yang 

dikehendaki oleh subjek belajar. Be lrdasarkan de lfinisi diatas 

motivasi le lbih diu ltamakan dari hasil. Se lmakin baik motivasi 

siswa dalam pe lme lcahan masalah maka se lmakin baik pu lla 

ke lmampu lan pe lme lcahan masalah.  

5) E lfikasi Diri (Se llf-E lfficacy) 

E lfikasi diartikan se lbagai pe lnilaian siswa te lrhadap 

ke lmampu lan dirinya dalam me lngatu lr dan me llaksanakan 

se lrangkaian tindakan u lntu lk me lncapai prestasi yang te llah 

dite ltapkan. Se lmakin be lsar e lfikasi dirinya akan me lmpe lngaru lhi 

be lrapa be lsar u lsaha yang dibe lrikannya u lntu lk me ln lye lle lsaikan 

masalah mate lmatika, se lmakin be lsar pu lla ke lmampu lan siswa 

te lrse lbu lt dalam me lme lcahkan masalah.  

6) Ske lma Pe lme lcahan Masalah  

Ske lma yang tidak me lmiliki konse lp-konse lp yang re lle lvan 

de lngan masalah yang dise lle lsaikannya tidak akan bisa 

me lme lcahkan masalah te lrse lbu lt. Ini be lrarti konse lp yang re lle lvan 

me lru lpakan syarat pe lrlu l agar siswa dapat me lnye lle lsaikan 

masalah mate lmatika te lrte lntu l. Le lbih lanju lt, konse lp-konse lp 
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te lrse lbu lt pe lrlu l te lrjalin satu l sama lain agar me lmbe lntu lk su latu l 

jaringan be lrmakna yang dise lbu lt de lngan ske lma konse lp.   

7) Ke lahlian  

Ke lahlian disini bu lkan be lrarti ke lpintaran. Ahli kare lna 

se lring dan kontinyu l be lrlatih me lme lcahkan masalah. Siswa 

dapat me lmiliki ke lmampu lan pe lme lcahan masalah mate lmatika 

me llalu li me lniru l dan be lrlatih. Awalnya siswa me lniru l gu lru l atau l 

siswa lain yang le lbih mampu l dalam me lme lcahkan masalah. 

Dari be lbe lrapa pe lnge lrtian faktor-faktor ke lmampu lan 

pe lme lahan masalah di atas dapat dike llompokan me lnjadi du la 

yaitu l faktor se lcara inte lrn (langsu lng, dari dalam), dan faktor 

e lkste lrn (tidak langsu lng, dari lu lar). Faktor-faktor te lrse lbu lt 

antara lain:27 

a). Faktor-faktor Inte lrn (langsu lng, dari dalam) me llipu lti: 

sikap siswa dalam me lme lcahkan masalah, ke lahlian, 

e lfikasi diri (se llf e lfficacy), dan sikap pe lme lcahan 

masalah. 

b). Faktor-faktor e lkste lrn (tidak langsu lng, dari lu lar) 

me llipu lti: sikap dan pe lrilaku l gu lru l, motivasi siswa, dan 

me ltode l be llajar yang dite lrapkan gu lru l dalam ke llas. 

e. Indikator Pemecahan Masalah  

Indikator kemampuan pemecahan masalah matematika adalah 

sebagai berikut : 

1) Menunjukkan pemahaman masalah, meliputi kemampuan 

mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan 

kecukupan unsur yang diperlukan. 

                                                           
27 Putu Eka Irawan, dkk. “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampaun Pemecahan 

Masalah Matematika: Pengetahuan Awal, Apresiasi Matematika, dan Kecerdasan Logis 

Matematis”, (Jurnal Pendidikan Matematika UPG:2016),  hlm 70-71 
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2) Mampu membuat atau menyusun model matematika, meliputi 

kemampuan merumuskan masalah situasi sehari-hari dalam 

matematika. 

3) Memilih dan mengembangkan strategi pemecahan masalah, 

meliputi kemampuan memunculkan berbagai kemungkinan atau 

alternatife cara penyelesaian rumus-rumus atau pengetahuan 

mana yang dapat digunakan dalam pemecahan masalah tersebut.  

4) Mampu menjelaskan dan memeriksa kebenaran jawaban yang 

diperoleh, meliputi kemampuan mengidentifikasi kesalahan 

perhitungan, kesalahan penggunaan rumus, memeriksa 

kecocokan antara yang telah ditemukan dengan apa yang 

ditanyakan, dan dapat menjelaskan kebenaran jawaban tersebut.  

2. Matematika  

a. Pengertian Matematika 

Pengertian matematika dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), matematika didefinisikan sebagai ilmu tentang bilangan, 

hubungan antara bilangan dan prosedur operasional yang digunakan 

dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan.28 Istilah matematika 

berasal dari bahasa Yunani “mathein”  atau “manthanein”,  yang artinya 

mempelajari.29 Matematika dalam bahasa latin “manthanein” atau 

“mathema” yang berarti belajar atau hal yang dipelajari, sedangkan 

dalam bahasa Belanda matematika disebut “wiskunde”  atau ilmu pasti 

yang semuanya. 

Beberapa ahli mengemukakan pengertian matematika sebagai 

berikut: Russel mendefinisikan matematika sebagai suatu studi yang 

dimulai dari pengkajian bagian-bagian yang sangat dikenal menuju arah 

yang tidak dikenal.30 Arah yang dikenal ini tersusun baik (konstruktif) 

secara bertahap menuju arah yang rumit (kompleks), dari bilangan bulat 

                                                           
28 Meity Taqdir Qodratillah dkk., Kamus Bahasa Indonesia untuk Pelajar,  (Jakarta: Badan 

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2011), hlm. 306 
29 Moch Masykur Ag dan Abdul Halim Fathani, Mathematical Intelligence,  hlm. 42   
30 Hamzah B Uno dan Masri Kudrat Umar, Mengelola Kecerdasan, (2012) hlm. 108   
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ke bilangan pecahan, bilangan riil ke bilangan kompleks, dari 

penjumlahan dan perkalian ke deferensial ke integral, dan menuju 

matematika yang lebih tinggi. Kemudian Soedjadi memandang bahwa 

matematika merupakan ilmu yang bersifat abstrak, aksiomatik, dan 

deduktif.31 Sedangkan Cockroft mengemukakan matematika dari segi 

aksiologi. Menurutnya matematika sangat dibutuhkan dan berguna dalam 

kehidupan sehari-hari, bagi sains, perdagangan dan industri, dan karena 

matematika itu menyediakan suatu daya, alat komunikasi yang singkat 

dan tidak ambigius serta berfungsi sebagai alat untuk mendeskripsikan 

dan memprediksi.32 Matematika akan mencapai kekuatannya melalui 

simbol-simbolnya, tata bahasa, dan kaidah bahasa (syntax) pada dirinya, 

serta mengembangkan pola berpikir kritis, aksiomatik, logis dan 

deduktif. 

Dari beberapa pendapat tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa 

matematika adalah suatu ilmu pengetahuan yang dihasilkan melalui 

proses penalaran. Selain itu matematika juga merupakan alat yang dapat 

digunakan untuk memecahkan berbagai masalah yang bersifat logis, 

dimana didalamnya membahas tentang bilangan-bilangan yang terbagi 

kedalam tiga bidang yaitu aljabar, analisis, dan geometri. 

b. Pembelajaran Matematika 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), belajar adalah 

berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu, berlatih, berubah tingkah 

laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman.33 Menurut 

Gagne belajar adalah suatu proses dimana suatu organisme berubah 

perilakunya sebagai akibat pengalaman.34 Kemudian E.R. Hilgrad  

mendefinisikan pengertian belajar. Menurutnya belajar adalah suatu 

perubahan kegiatan reaksi terhadap lingkungan. Perubahan yang 

dimaksud mencakup pengetahuan, kecakapan, tingkah laku dan hal 

                                                           
31 Hamzah B Uno dan Masri Kudrat Umar, Mengelola Kecerdasan, (2012) hlm. 108   
32 Hamzah B Uno dan Masri Kudrat Umar, Mengelola Kecerdasan, (2012) hlm. 108   
33 https://kbbi.web.id/belajar.html diakses: minggu, 9 Juli 2023, pukul 16.07 
34 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Mengajar , hlm. 1 

https://kbbi.web.id/belajar.html
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tersebut diperoleh melalui pengalaman.35 Sedangkan menurut Winkel 

belajar adalah suatu aktivitas mental yang berlangsung dalam interaksi 

aktif antara seseorang dengan lingkungan, dan menghasilkan perubahan-

perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai sikap 

yang bersifat relatif konstan dan berbekas.36Dari beberapa pengertian di 

atas, dapat disimpulkan belajar adalah sebuah proses perubahan tingkah 

laku yang relatif menetap yang terjadi melalui pengalaman dengan 

melibatkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Pembelajaran merupakan komunikasi dua arah. Pembelajaran di 

dalamnya mengandung makna belajar dan mengajar, atau merupakan 

kegiatan belajar mengajar. Belajar tertuju kepada apa yang harus 

dilakukan oleh seseorang sebagai subjek yang menerima pelajaran, 

sedangkan mengajar berorientasi pada apa yang harus dilakukan oleh 

guru sebagai pemberi pelajaran. Pembelajaran yang efektif menekankan 

pada bagaimana agar siswa mampu ’belajar cara belajar’ (learning how 

to learn), dan melalui kreatifitas guru untuk menciptakan sebuah 

pembelajaran di kelas menjadi sebuah aktivitas yang menyenangkan 

(joyfull learning).37 Menurut Corey, pembelajaran adalah suatu proses 

dimana lingkungan seseorang secara sengaja dikelola untuk 

memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-

kondisi khusus atau menghasilkan respons terhadap situasi tertentu. 

Pembelajaran dalam pandangan Corey sebagai upaya menciptakan 

kondisi dan lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan 

siswa berubah tingkah lakunya. Adapun menurut Dimyati, pembelajaran 

adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional, 

                                                           
35 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Mengajar , hlm. 4 
36 Ahmad Susanto , hlm. 4 
37 Bambang Junaryadi, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Model 

Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray dengan Pendekatan Konstruktivisme untuk Meningkatkan 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa”, dalam http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/jpe-

ber-ISSN.pdf, diakses  minggu, 7 Juli  2023, hlm. 20 
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untuk membuat siswa belajar secara aktif, yang menekankan pada 

penyediaan sumber belajar.38  

 Dalam proses pembelajaran matematika, baik guru maupun siswa 

bersama-sama menjadi pelaku terlaksananya tujuan pembelajaran. 

Pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar yang 

dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir siswa 

yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta dapat 

meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai 

upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi 

matematika.39 Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar tentang 

materi matematika yang bertujuan untuk mengembangkan dan 

meningkatkan kemampuan siswa terhadap mata pelajaran matematika. 

Seseorang dikatakan belajar matematika apabila pada dirinya terjadi 

perubahan tingkah laku dari yang semula tidak tahu menjadi tahu yang 

berkaitan dengan materi matematika. 

3. Menghafal Al-Qur’an  

a. Pengertian Menghafal Al-Qur’an  

Abdul Rabb Nawabulddin melnjellaskan kata hafal dalam bahasa 

Arab “Al-Hifzhul” yang artinya melmellihara, melnjaga dan melnghafal.40 

Selcara eltimologi adalah lawan dari kata lu lpa. Maksu ldnya se llalul ingat 

dan tidak lalai.  Dalam Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia (KBBI) 

diselbu ltkan bahwa hafal belrarti tellah masulk di dalam ingatan, dapat 

melngingat selsulatul delngan mu ldah dan dapat melngulcapkan  kelmbali 

dilular kelpala (tanpa mellihat bulkul).  Belbelrapa istilah melnghafal melnulrult 

para ahli, diantaranya yaitul: Melnulrult Syaifull Bahri Djamarah, 

melnghafaladalah kelmampulan jiwa ulntulk melmasulkkan (lelarning), 

melnyimpan (reltelntion) dan melnimbullkan kelmbali (relmelmbelring) hal-

                                                           
38 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan  Mengajar, hlm. 186 
39 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Mengajar, hlm 186-187 
40Abdu Rabb Nawabuddin,  Metode Efektif Menghafal Al-Qur’an. (Jakarta: Tri Daya Inti, 

1992), hlm. 5. 
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hal yang lampaul.41 Seldangkan melnulrult Abdull Aziz Abdull Raulf 

melnghafal adalah “prosels melngu llang selsulatul baik delngan melmbaca ataul 

melndelngar”.42 Delngan delmikian, melnghafal dapat diartikan delngan 

melmasulkan matelri pellajaran keldalam ingatan selsulai delngan matelri asli 

selhingga mampul melngulcapkannya delngan muldah melskipuln tanpa 

mellihat tullisan ataul lafalnya.  

Kata Al-Qulr’an melnulrult bahasa adalah “bacaan” ataul yang dibaca, 

seldangkan melnulrult istilah adalah  wahyul Allah SWT yang ditulrulnkan 

kelpada Nabi Mulhammad SAW mellaluli Malaikat Jibril selbagai peltulnjulk 

bagi ulmat manulsia. Al-Qulr’an ditulrulnkan selcara belrangsulr-angsulr 

(multawatir) dan dalam melmbacanya belrnilai ibadah. Al-Qulr’an dimullai 

delngan sulrat Al-Fatihah dan di akhiri delngan sulrat An-Naas. Sellain itul, 

Al-Qu lr’an julga melrulpakan sulmbelr selrta dalil untuk hulku lm islam, ahli 

ilmul kalam, ahli ilmul pelngeltahu lan dan bulkan hanya selkeldar kitab yang 

belrbahasa Arab, namuln di dalamnya julga mampul melmelcahkan problelm 

kelmanulsiaan dalam belrbagai selgi kelhidulpan karelna Al-Qulr’an suldah 

pasti kelbelnarannya.  

Dari pelnjellasan diatas dapat disimpullkan bahwa melnghafal Al-

Qulr’an diartikan selbagai prosels melmasulkkan ayat-ayat Al-Qulr’an, hulrulf 

delmi hulrulf, ayat demi ayat kel dalam hati ulntulk telruls melmelliharanya 

hingga akhir hayat, dilaksanakan selsulai keltelntulan yang tellah dibulat dan 

diselpakati  selhingga dapat telrcapainya tuljulan melnghafal Al-Qulr’an. 

Dimasulkan kel dalam hati agar Al-Qulr’an itul tidak hanya dihafal selcara 

telks teltapi dapat melmbelkas keldalam hati para pelnghafalnya dan dapat 

diamalkan dalam kelhidulpan selhari-hari selhingga belrimplikasi kelpada 

sikap dan pelrbulatan yang Qulr’ani. 

 

                                                           
41Marliza Oktapiani, “Tingkat Kecerdasan Spiritual Dan Kemampuan Menghafal Al-

Qur’an,” Tahdzib Al-Akhlaq: Jurnal Pendidikan Islam 3, No. 1(2020) hlm. 95–108. 
42Yuliani Rahmi, “Metode Muraja’ah Dalam Menghafal Al-Qur`an Di Pondok Pesantren 

Al-Mubarok Tahtul Yaman Kota Jambi,” INNOVATIO: Journal for Religious Innovation Studies 

19, No. 1 (2019): hlm  65–76. 
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b. Tuljulan Melnghafal Al-Qulr’an 

Adapu ln tuljulan melnghafal Al-Qulr’an selbagai belrikult:43 

1). Melnjaga kelmultawatiran Al-Qu lr’an di du lnia. 

2). Melningkatkan kulalitas iman dan kelilmulan ulmat Islam. 

3). Melnjaga telrlaksananya su lnah-sulnah Rasu llulllah SAW di mulka bulmi. 

4). Melnjaulhkan mu lkmin dari beberapa hal yang tidak ada nilainya di sisi 

Allah SWT. 

5). Mellelstarikan buldaya Salafu lsh Shalih. 

c. Manfaat Menghafal Al-Qur’an  

Ada begitu banyak keutamaan atau manfaat yang Allah SWT berikan 

bagi para penghafal Al-Qur’an. Salah satu keutamannya adalah 

pertolongan Allah pada hari kiamat yang amat dasyat. Selain itu manfaat 

lain yang berkenaan dengan faktor kesuksesan siswa juga bisa didapat 

dengan menghafal Al-Qur’an, diantaranya: 

1) Menghafal Al-Qur’an meningkatkan kedisiplinan dan manajemen 

waktu yang baik. 

Siswa yang terbiasa disiplin tentu lebih mudah menjalani aktivitas 

belajar hingga bisa meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika sehingga dapat berpengaruh terhadap  prestasi akademik.  

2).  Menghafal meningkatkan konsentrasi tinggi  

Semakin banyak ayat-ayat yang dihafal oleh siswa dan hafalannya 

terpelihara dengan baik, berarti konsentrasi siswa akan semakin baik. 

Selain menghafal Al-Qur’an ilmu-ilmu lainpun membutuhkan 

adanya konsentrasi tinggi untuk menguasainya. Kemampuan untuk 

berkonsentrasi mempermudah anak untuk menguasai ilmu 

pengetahuan lainnya.  

3) Menghafal Al-Qur’an akan melatih sensitifitas indera   pendengaran 

anak.  

                                                           
43Bagus Ramadi, “ Panduan Tahfidz Qur’an” (2021) hlm. 6 
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Apabila siswa sudah terlatih mendengar, maka dia akan mudah dan 

cepat memahami secara benar nasehat atau pelajaran dari guru atau 

orang tuanya. Dengan demikian peluang salah paham menjadi kecil. 

Pengajaran dan nasehat untuk memahamkan sesuatu  kepada siswa-

siswi lebih banyak menggunakan lisan dan mendengar. Oleh karena 

itu, kecepatan memahami ilmu yang dijelaskan pendidik sangat 

berhubungan secara signifikan dengan sensitifitas dan kecermatan 

mendengar kalimat demi kalimat yang diungkapkan guru, termasuk 

intonasi berbicaranya.  

4) Menghafal Al-Qur’an akan berpengaruh kepada kesehatan mental 

dan psikolog seseorang.  

Apabila siswa memiliki banyak hafalan, maka akan semakin sehat 

mental siswa. 

d. Syarat Melnghafal Al-Qulr’an 

Melnghafal Al-Qulr’an adalah pelkelrjaan yang mullia di sisi Allah Swt 

dan melnjadi manulsia pilihan Allah SWT. Olelh karelna itul, melnulrult 

Sa’adulllah  selorang pelnghafal helndaknya melmelnulhi syarat-syarat 

selbagai belrikult:44 

1) Ikhlas 

Ikhlas belrasal dari kata akhlasa dalam kamuls bahasa Arab belrarti 

keltullulsan, yaitul mellaksanakan sulatul pelkelrjaan selmata-mata karelna 

Allah bulkan karelna ingin dipulji olelh orang lain. Hal pelrtama yang 

haruls dilakulkan olelh pelnghafal Al-Qulr’an adalah melrelka haruls 

belrniat melnghafal Al-Qulr’an karelna melngharapkan ridho Allah SWT. 

Karelna kelikhlasan hati adalah pe lrkara yang haruls dimiliki para 

pelnghafal Al-Qulr’an, delngan kelikhlasan melrelka akan me lndapatkan 

kelmu ldahan selrta ridho Allah SWT. 

2) Mampul Melmbaca Al-Qulr’an delngan Tajwid yang Belnar 

                                                           
44 Sa’dulloh. “Cara Praktis Menghafal Al-Qur’an”. Jakarta: Gema Insani, (2008). hlm. 10. 
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  Selbellulm melnghafal Al-Qulr’an helndaknya melmastikan telrlelbih 

dahullul bahwa ayat yang dibaca itul belnar tajwidnya selhingga tidak 

kellirul dalam melnghafal. 

3) Melmpulnyai Kelmaulan yang Kulat 

  Melmpulnyai kelmaulan yang kulat ataul muljahadah melrulpakan 

selbulah istilah yang telrbelntu lk dari asal kata jihad, artinya belrjulang 

delngan sulnggulh-sulnggulh melnulrult syari'at Islam. Belrsulnggulh- 

su lnggulh dalam melnolak  geljolak elmosional yang ku lat yang dapat 

melngganggul konselntrasi dalam melnghafal. Selhingga kelmaulan 

(azzam) yang kulat ulntulk melnghafal Al-Qulr’an itul haru ls dimiliki olelh 

para pelnghafal Al-Qulr’an. 

4) Disiplin dan Istiqomah 

  Selorang pelnghafal Al-Qulr’an haruls disiplin dan istiqomah 

dalam melnghafal Al-Qulr’an. Haruls gigih melmanfaatkan waktul 

selnggang, celkatan, dan melngulrangi kelsibulkan-kelsibulkan yang 

kulrang belrmanfaat.  

5) Talaqqi 

Talaqqi adalah melnye ltorkan hafalan yang barul dihafalkan 

kelpada gulrul. Gulrul haruls selorang yang hafal Al-Qulr’an, tellah mantap 

agamanya dan ma’rifatnya, selrta dikelnal mampul melnjaga diri.  

4. Ru lang Lingkulp Matelri  

Pada pelnellitian ini matelri yang digulnakan yaitul, elksponeln dan 

logaritma, barisan dan delrelt, Sistelm Pelrsamaan Linelar Dula Variabell 

(SPLDV), statistika dan fulngsi kuladrat. Belrikult pelnjellasannya:  

a. Elksponeln dan Logaritma  

1) Pelngelrtian Fulngsi Elksponeln 

Pelrsamaan Elksponeln dapat diartikan selbagai pelrsamaan yang 

didalamnya telrdapat pangkat yang belrbelntulk fulngsi dalam x dimana 

x selbagai bilangan pelulbah. 

Bentuk umum eksponen adalah: 

y = f (x) = ax 
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dengan a adalah basis   

2) Sifat Fulngsi Elksponeln  

Jika 0,,  aRba  m dan n bilangan rasional, maka sifat-sifat 

fu lngsi elksponeln adalah selbagai belrikult: 

a.  𝑎 m . 𝑎 n  = 𝑎 m+n 

b. 
𝑎ᵐ

𝑎ⁿ
= 𝑎ᵐ⁺ n 

c. (𝑎ᵐ) n = 𝑎ᵐ n 

d. 𝑎⁻ᵐ = 
1

𝑎ᵐ 
 

e. (𝑎ᵐ. 𝑏n)p = 𝑎ᵐᴾ. 𝑏 nᴾ 

f. ( 
𝑎ᵐ

𝑏ⁿ
 )p = 

𝑎ᵐᴾ

𝑏ⁿᴾ
 

g. ɑ0 = 1  

3) Pelrsamaan Elksponeln  

Pelrsamaan elksponeln adalah sulatul pelrsamaan yang mana pangkat 

ataul bilangan pokok (basis) dan pangkatnya melmulat selbulah variabell. 

Jika ɑ > 0 dan ɑ ≠ 0, maka belntulk pelrsamaan elksponelnnya yaitul: 

a) ɑf(x) = 1 → f (x) = 0 

b) ɑf(x) = ɑp → f (x) = p 

c) ɑf(x) = ɑg(x) → f (x) = g (x) 

d) ɑf(x) = bg(x) → f (x) log 𝑎 = 𝑔(𝑥) 𝑏  

e) belntulk kuladrat: A (xf(x))2 + B xf(x) + C = 0 

f) ɑmx+n = bpx+q →  x = 
ɑᵐ

𝑏ᴾ
 log

𝑏q

𝑎ⁿ
  

4) Pelrtidaksamaan Elksponeln   

Belntulk ulmulm pelrtidaksamaan elksponeln  

Ulntulk ɑ  >  1  

ɑf(x) >  ɑ g(x)  → f (x) >  g (x) 

Tanda pelrtidaksamaan tidak belrulbah (teltap)  

Ulntulk 0 < ɑ < 1 

ɑf(x) >  ɑ g(x)  → f(x) <  g (x) 
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5) Pelngelrtian Fulngsi Logaritma  

Fu lngsi Logaritma adalah fulngsi yang pelulbah belbasnya belrulpa 

belntulk logaritma.  

6) Sifat-sifat Fulngsi Logaritma  

Selcara ulmulm belntulk logaritma ditulliskan: 

 

Delngan 0a  dan 1a  

Sifat-sifat Logaritma : 

a.  ᵅ log 1 = 0  

b. ᵅ log 𝑎 = 1  

c.  ᵅ log
1

𝑎
=  −1  

d. ᵅ log𝑎 𝑏 = 𝑏 

e. ᵅ log 𝑏 + ᵅ log 𝑐 =  ᵅ log 𝑏𝑐 

f. ᵅ log 𝑏 − ᵅ log 𝑐 =  ᵅ log
𝑏

𝑐
 

g. 𝑎𝑎  log  𝑏 = 𝑏 

h. ᵅ log 𝑏 =
ᶜ log 𝑏

ͨ log 𝑎
 

i. ᵅ log 𝑏 =
1

ᵇ log 𝑎
 

j. ɑᶜ log 𝑏ᵈ =  ᵅ log 𝑏𝑑

𝑐
=

𝑑

𝑐
. ᵅ log 𝑏 

7)  Pelrsamaan Logartima  

  Pelrsamaan logaritma adalah pelrsamaan yang mana pelulbahnya 

melrulpakan bilangan pokok logaritma. Belrikult ini belntulk pelrsamaan 

logaritma: 

a. Jika ᵅ log 𝑓(𝑥) =   ᵅ log 𝑔(𝑥) maka f (x) = g (x) asalkan f (x) > 0, 

g (x) > 0 , a > 0 dan a ≠ 1 

b.  ᵅ log 𝑓 (𝑥) =  ᵇ log 𝑓 (𝑥) <=> f (x) = 1  asalkan a > 0, b > 0 dan  f 

(x) > 0, a ≠ 1, b ≠ 1, a ≠ b   

8). Pelrtidaksamaan Logaritma 

  Pelrtidaksamaan logaritma adalah pelrtidaksamaan yang melmulat 

fu lngsi logaritma di dalamnya. Belrikult ini belntulk pelrtidaksamaan 

logaritma:  
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a. Ulntulk a > 1 

 ᵅ log 𝑓(𝑥) < ᵅ log 𝑔(𝑥) → f(x) <  g (x) 

b.  Ulntulk 0 < a < 1 

    ᵅ log 𝑓(𝑥) < ᵅ log 𝑔(𝑥) → f(x) >  g (x) 

b. Barisan dan Delrelt  

1). Pelngelrtian Barisan dan Delrelt Aritmatika  

Barisan aritmetika adalah  barisan bilangan yang 

memiliki selisih yang sama atau tetap di antara sulkul-sulkulnya yang 

saling belrdelkatan. Sellisih ini bisa kita selbult delngan belda, 

simbolnya b. Seldangkan deret aritmetika adalah jumlah berurutan 

suku-suku barisan aritmatika.  

2). Rulmuls Barisan dan Delrelt Aritmatika 

a. Rulmuls Barisan Aritmatika  

Uln =  a +(n-1) b 

keltelrangan:  

Uln = sulkul kel-n 

a = sulkul pelrtama 

n = banyaknya sulkul 

b = belda 

b. Rulmuls Delrelt Aritmatika  

Sn = 
𝑛

2
(a + Uln) = 

𝑛

2
(2a + (n-1)b) 

keltelrangan:  

Uln = sulkul kel-n 

a = sulkul pelrtama 

Sn = julmlah n  sulkul pelrtama  

n = banyaknya sulkul  

b = belda 

3). Pelngelrtian Barisan dan Delrelt Gelomeltri 
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Barisan geometri adalah pola yang melmiliki pe lngali atau l 

rasio yang teltap ulntu lk seltiap dua sulkul yang belrdelkatan. Rasio 

pada barisan geometri biasa di- simbolkan dengan r.  

Seldangkan delrelt gelomeltri adalah penjumlahan sulku-sukul  

pada barisan gelomeltri.   

4). Rulmuls Barisan dan  Delrelt Gelomeltri 

a). Barisan Gelomeltri 

 Uln = a.r(n-1) 

 Keltelrangan:  

 Uln = sulkul kel-n 

 a = sulkul pelrtama 

 r = rasio 

 n = banyaknya sulkul  

b). Delrelt Gelomeltri 

Sn = 
(𝑟𝑛−1 )

𝑟−1
 ulntulk r > 1 

 

Sn = 
𝑎(1−𝑟𝑛 )

1−𝑟
 ulntulk r < 1 

 

Keltelrangan: 

Sn = julmlah sulkul 

a = sulkul pelrtama 

r = rasio 

n = banyaknya sulkul 

c. SPLDV  

1). Pelngelrtian SPLDV 

SPLDV adalah su latu l sistelm pelrsamaan atau l belntu lk rellasi sama 

delngan dalam belntu lk aljabar yang me lmiliki du la variabell dan 

belrpangkat satu l dan apabila digambarkan dalam se lbulah grafik maka 

akan me lmbelntu lk garis lu lru ls. Bentuk umum persamaan linier dua 

variable adalah: 

ax+by+c = 0, dengan a ≠ 0 dan  b ≠ 0  
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2). Cara Melnye llelsaikan SPLDV 

b) Meltodel Elliminasi 

Meltodel ini belrtuljulan ulntulk melngelliminasi (melnghilangkan)  

salah satul variabell, selhingga nilai variabell lainnya bisa 

dikeltahuli.  

c) Meltodel Sulbtitulsi 

Meltodel sulbstitulsi belrtuljulan ulntulk mengganti nilai suatu variabel 

pada suatu persamaan dari persamaan lainnya. 

b) Meltodel Gabulngan ( Elliminasi dan Sulbtitulsi) 

Meltodel gabulngan melru lpakan gabungan dari metode eliminasi 

dan substitusi. Caranya, dapat melnggulnakan meltodel elliminasi 

ulntulk melncari nilai x telrlelbih dahullul, kelmuldian ganti variabell x 

delngan nilai x yang suldah dipelrolelh delngan melnggulnakan 

meltodel sulbstitulsi ulntulk melmpelrolelh nilai y. Atau l selbaliknya. 

c) Meltodel Grafik 

Meltodel grafik adalah delngan mencari titik potong terhadap 

sumbu x dan sumbu y. 

d. Statistika  

1). Pelngelrtian Statistika  

 Statistika adalah ilmul yang melmpellajari selmula hal telntang data, 

mullai pelngulmpullan, pelnyajian, analisis, sampai telrbelntulk sulatul 

kelsimpullan. 

2). Macam-macam Pelnyajian Data 

 Macam-macam pelnyajian data dibagi melnjadi 2, yaitu l: 

a) Pelnyajian Data dalam Belntulk Tabell 

b) Pelnyajian Data dalam Belntulk Diagram 

3). Ulkulran Pelmulsatan Data 

Ulkulran pelmulsatan dibagi me lnjadi belbelrapa jelnis, yaitu l modu ls, 

meldian, jangkaulan, dan me lan. 

a) Melan (rata-rata) 

Melan adalah nilai rata-rata dari sulatul data. 
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Rulmuls melncari melan (rata-rata) adalah selbagai be lrikult: 

�̅� =
∑ 𝑋

𝑛
 

keltelrangan :  

x̅ = melan  

∑ 𝑋 =  julmlah data  

n = banyaknya data  

b). Meldian 

Meldian adalah nilai telngah dari data telrulrult.  Ru lmuls melncari 

meldian jika banyak data ganjil adalah data yang be lrada di 

telngah-telngah. Seldangkan jika banyak data ge lnap,  maka  

pasangan telngah haruls dite lntu lkan, diju lmlahkan, dan dibagi du la 

ulntu lk melnelntu lkan meldian.  

c). Moduls 

Moduls  adalah nilai yang paling banyak mulncull dalam sulatul data 

statistika.  

e. Fulngsi Kuladrat  

1). Pengertian Fungsi kuadrat  

Fungsi kuadrat  adalah fulngsi yang disulsuln olelh pelrsamaan kuladrat 

belrbelntulk ulmulm f(x) = ax² + bx + c, delngan a ≠ 0.  

2). Sifat-sifat grafik fulngsi kuladrat  

Grafik dari fulngsi kuladrat dalam koordinat kartelsiuls belrbelntulk non-

linielr yaitul kulrva parabola. Selbellulm sulatul fulngsi kuladrat dibulat 

grafiknya, selbaiknya belntulknya diselsulaikan delngan belntulk 

u lmulmnya, yaitul delngan nilai koelfisieln y = 1. 

a) Belntulk parabola fulngsi kuladrat  

Belntulk parabola fulngsi kuladrat ditelntulkan nilai koelfisieln a 

dalam belntulk ulmulm f(x) = ax2+ bx + c, yaitul: 

a > 0 kulrva parabola melmbulka kel atas (positif) 

a < 0 kulrva parabola melmbulka kel bawah (nelgatif) 
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belrikult gambarnya :   

 

 

Gambar 2.1 Grafik Fulngsi Kuladrat Parabola 

b) Titik potong sulmbul y grafik fulngsi kuladrat  

Titik potong grafik fulngsi kuladrat ditelntulkan olelh nilai 

konstanta c, pada belntulk ulmulm fulngsi kuladrat ax² + bx + c. 

Nilai konstanta c melrulpakan titik potong sulmbul y dari kulrva 

yang dibelntulk fulngsi kuladrat, yaitul titik (0, c). 

Contoh : 

 

Gambar 2.2 Grafik Fulngsi Kuladrat y = f (x) 
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c) Titik Ekstrim: Titik Puncak Grafik Fungsi Kuadrat  

Titik pulncak grafik parabola dari fulngsi kuladrat dapat dihitulng dari 

belntulk ulmulmnya ax² + bx + c. Titik pulncak kulrva parabola julga 

diselbult titik elkstrim. Belrikult rulmuls ulntulk melncari titik pulncak 

grafik fulngsi kuladrat, yaitul hitulng titik elkstrim di sulmbul x, lalul 

hitulng nilai fulngsinya ulntulk melndapat titik elkstrim sulmbul y = ax² + 

bx + c 

Xp = 
−𝑏

2𝑎
 dan yp = f (xp) 

Titik pulncak = (xp, yp) 

d) Nilai Deltelrminan 

Nilai deltelrminan fulngsi ku ladrat ax² + bx + c adalah D = b² - 4ac. 

Nilai deltelrminan sulatul fu lngsi kuladrat dapat digulnakan selbagai 

parameltelr karaktelristik grafik belrdasarkan titik potongnya di sulmbul 

x. 

y = ax2 + bx + c 

D = b2- 4 ac 

Delngan karaktelristik grafik fulngsi kuladrat belrdasarkan nilai 

deltelrminannya (D) selbagai belrikult. 

1) D > 0; belrarti grafik fu lngsi kuladrat melmpu lnyai du la akar relal 

belrbelda (grafik melmotong su lmbu l x di du la titik yang be lrbelda). 

2) D = 0; belrarti grafik fulngsi kuladrat melmpu lnyai du la akar relal 

kelmbar (grafik melmotong su lmbu l x pada satu l titik dan me lrulpakan 

selbulah titik pu lncak). 

3) D < 0; belrarti grafik fu lngsi kuladrat melmpu lnyai akar imagine lr 

(grafik tidak me lmotong su lmbu l x).Telrdapat 2 jelnis karakte lristik 

grafik kuladrat saat nilai D < 0, yaitu l: 

a) Definit positif saat a > 0 dan D < 0 adalah karaktelristik grafik 

kuladrat saat posisinya belrada di atas sulmbul x. 
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b) Definit negatif saat a < 0 dan D < 0 adalah selbultan 

karaktelristik grafik kuladrat saat posisinya belrada di bawah 

sulmbul x 

 

Gambar 2.3 Grafik Fulngsi Kuladrat dan Deltelrminanya 

B. Penelitian Terkait 

Penelitian terkait ini melmulat telntang pelnellitian yang rellelvan yang 

pelrnah ditelliti selbellulmnya, penelitian terkait ini bisa diselbult delngan tellaah 

Pulstaka. Dalam hal ini penelitian terkait akan melnjadi dasar pelmikiran dalam 

pelnyulsulnan pelnellitian ini. Belrikult ini yang dapat dijadikan penelitian terkait 

pada  pelnellitian ini adalah:  

Penelitian yang pelrtama adalah julrna ilmiah. Julrnal ilmiah yang dipakai 

dalam pelnellitian ini adalah pelnellitian yang dilakulkan olelh Tasya Nurhayati, 

Nurul Azizah, Reska Oktaviola dan Dea Wullan yang belrjuldull “Pengaruh 

Kemampuan Hafalan Al-Qur’an Terhadap Kemampuan Matematika”, hasil 

pelnellitian te lrselbult menunjukan bahwa kemampuan menghafalAl-Qur’an 

sangat mempengaruhi kemampuan matematika seseorang.  Keterkaitannya 
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dengan peneliti adalah metode dan variable yang digunakan sama, dengan 

perbedaan terletak pada tempat penelitian dan sampel penelitian. Penelitian 

tersebut diambil dari 20 artikel yang berkaitan dengan judul penelitian 

sedangkan penelitian ini dilakukan di MAN 2 Cilacap. Kemudian sampel 

penelitian pada penelitian terkait hanya siswa yang mengikuti program 

menghafal Al-Qur’an sedangkan pada penelitian ini terdapat dua sampel yaiti 

siswa yang mengikuti dan tidak mengikuti program menghafal Al-Qur’an.45 

Penelitian yang kedua adalah jurnal ilmiah. Jurnal yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Hilma Nurulhaq dan 

Akhmad Margana yang berjudul “Perbandingan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Antara Siswa Yang Mendapatkan Strategi Giving Reward 

Dengan Konvensional” hasil pelnellitian telrselbult menunjukan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematika antara siswa yang mendapatkan 

strategi giving reward  lebih baik dibandingkan dengan siswa yang 

mendapatkan model pembelajaran konvensional. Keterkaitannya dengan 

peneliti adalah variabel  dependen yang diteliti sama, yaitu kemampuan 

pemecahan masalah matematika. Dengan perbedaan terletak pada variabel 

independen dan metode penelitiannya. Penelitian tersebut menggunakan 

variabel independent berupa strategi giving reward  dan konvensional 

sedangkan penelitian ini tidak menggunakan variabel independent, kemudian 

metode yang digunakan pada penelitian terkait  adalah metode eksperimen 

dengan desain kelompok randomized control group pre test dan post test  yang 

kemudian diuji dengan uji chi kuadrat dan mann-whitney, sedangkan pada 

penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode survai yang 

kemudian diuji menggunakan uji homogenitas dan uji independent sample t-

test.46 

                                                           
45 Tasya Nurhayati, Nurul Azizah dkk, “Pengaruh Hafalan Al-Qur’an Terhadap 

Kemampuan Matematika (Jurnal Multi disiplin ilmu. No. 2. 2023), hlm. 188-193 .   
46 Hilma Nurulhaq dan Akhmad Margana, “Perbandingan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Antara Siswa Yang Mendapatkan Strategi Giving Reward dengan 

Konvensional” (Jurnal Pendidikan Matematika, No. 2 Vol. 2, 2013), hlm. 146-154. 
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Penelitian yang ketiga adalah jurnal ilmiah. Jurnal yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Novianti yang berjudul 

“Pengaruh Kebiasaan Menghafal Al-Qur’an Terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Siswa” hasil pelnellitian telrselbult menunjukan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kebiasaan menghafal Al-Qur’an 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Keterkaitannya 

dengan peneliti adalah variable yang digunakan sama, yaitu kemampuan 

pemecahan masalah matematika. Dengan perbedaan terletak pada instrumen 

penelitian dan  tempat penelitian. Penelitian tersebut menggunakan instrumen 

berupa dokumentasi, tes tertulis, dan non ter berupa lembar observasi hafalan 

Al-Qur’an, sedangkan penelitian ini menggunakan instrumen tes kemampuan 

pemecahan masalah matematika. Kemudian pada tempat penelitian, penelitian 

tersebut dilakukan di SD IT 2 Al-Hijrah Deli Serdang sedangkan penelitian ini 

dilakukan di MAN 2 Cilacap.47 

C. Kerangka Berpikir 

Usaha untuk menghafal memerlukan konsentrasi yang tinggi agar 

hafalan dapat bertahan dengan baik. Kebiasaan seseorang penghafal dalam 

berkonsentrasi tentunya akan berpengaruh dalam kemampuan pemecahan 

masalah. Didukung oleh Mazidatul, hasil penelitiannya menunjukan bahwa 

hafalan Al-Quran siswa berada pada kategori cukup.48 Diperkuat oleh Cahyono 

dan Agus tentang hubungan kemampuan pemecahan masalah matematika 

antara siswa yang mengikuti dan tidak mengikuti program menghafal Al-

Qur’an, yang disimpulkan bahwa ada hubungan signifikan antara keduanya 

dimana siswa yang mengikuti program menghafal Al-Qur’an memiliki 

kemampuan pemecahan masalah yang tinggi, hal ini disebabkan baik 

menghafal Al-Qur’an maupun belajar matematika keduanya memerlukan 

                                                           
47 Novianti, “ Pengaruh Kebiasaan Menghafal Al-Qur’an Tehadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika”, (Jurnal  Pendidikan: No. 1 Vol. 1 2021), hlm. 69-77. 
48 Mazidatul, “Hubungan Antara Hafalan Al-Qur’an dengan Kemampuan Belajar Siswa 

Kelas IV Sekolah Dasar As-Salam Malang,”  ( Jurnal Fakultas Psikolog, No. 1, Vol. 2, 2018), hlm. 

7.  
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konsentrasi yang tinggi.49 Pemecahan masalah matematika memerlukan tahap-

tahap dalam memecahkannya, tahapan tersebut mengacu pada metode polya, 

yaitu: Memahami masalah, merencanakan pemecahan masalah, pemecahan 

masalah sesuai rancana, memeriksa kembali langkah penyelesaian dan hasil 

penyelesaian. Kerangka teori dalam penelitian ini terlihat pada gambar di bawah 

ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Kerangka Berpikir Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika 

                                                           
49 Cahayono dan Agus, Penjelasan-Penjelasan Ilmiah tentang Dayatnya Manfaat Ibadah 

Harian Untuk Kesehatan Jiwa dan Fisik Kita, (Yogyakarta: Diva Press), hlm. 7 
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D. Hipotesis  

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara pada rumusan 

masalah suatu penelitian yang sudah dinyatakan dalam pernyataan50.  

Dalam memecahkan masalah penelitian ini, peneliti mengutarakan 

hipotesis yaitu: 

H0: 𝜇A = 𝜇TA (Tidak ada perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

matematika antara siswa yang mengikuti dan tidak mengikuti  program 

menghafal Al-Qur’an di MAN  2  Cilacap). 

H1: 𝜇A ≠ 𝜇TA  (Ada perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika 

antara siswa yang mengikuti dan tidak mengikuti  program menghafal Al-

Qur’an di MAN  2  Cilacap). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
50Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta,2017), hlm. 96.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu penelitian 

kuantitatif dengan metode survei. Metode survei merupakan teknik 

pengumpulan informasi melalui cara membuat daftar pertanyaan atau 

pernyataan untuk ditunjukan pada responden. Metode survei yang 

digunakan untuk mengetahui perbandingan kemampuan pemecahan 

masalah matematika antara siswa yang mengikuti dan tidak mengikuti 

program menghafal Al-Qur’an di MAN 2 Cilacap. 

Peneliti menghimpun data melalui istrumen yang telah diujikan 

validitas dan uji reliabilitasnya. Data dihimpun pada penelitian 

berikutnya yang akan dianalisis melalui analisis dan statistik dengan 

menggunakan data numerik yang dikerjakan melalui metode statistika.  

B. Variabel dan Indikator Penelitian  

1. Variabel penelitian  

Variabel penelitian merupakan sebuah sifat ataupun nilai yang 

berasal dari seseorang, objek maupun aktifitas dengan variasi khusus 

yang ditentukan peneliti agar ditinjau serta selanjutnya untuk diambil 

kesimpulan. Ada satu jenis variabel yang dipakai dalam penelitian 

ini, yaitu: kemampuan pemecahan masalah matematika.  

2. Indikator Penelitian 

Indikator kemampuan pemecahan masalah matematika menurut metode 

Polya,51 diantaranya sebagai berikut:  

a. Memahami masalah 

b. Merencanakan pemecahan masalah 

c. Pemecahan masalah sesuai rencana 

d. Memeriksa kembali langkah penyelesaian dan hasil penyelesaian   

                                                           
51 Heris Hendriana dkk. Hard Skills dan Soft Skills Matematik Siswa. (Bandung: PT Refika 

Aditama: 2017), hlm. 45 
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C. Konteks Penelitian  

1. Waktu dan Tempat Penelitian  

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada 21 Maret 2023 - 22 Mei 2023, 

sedangkan tempat penelitian dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 

(MAN) 2 Cilacap. 

2. Populasi dan Sampel Penelitian 

a. Populasi 

Populasi merupakan wilayah penyamarataan yang terdiri dari 

objek atau subyek yang memiliki kualitas serta karakteristik yang 

ditentukan peneliti untuk dipelajari dan selanjutnya diambil 

kesimpulan. Populasi penelitian ini yaitu siswa kelas X MAN 2 

Cilacap yang berjumlah 482 yang terbagi dalam tiga belas 

rombongan belajar. 

Dengan rincian sebagai berikut:  

Tabel 3.1 Jumlah Populasi Penelitian 

No Kelas Jumlah Siswa 

1 X-1 36 

2 X-2 36 

3 X-3 38 

4 X-4 38 

5 X-5 37 

6 X-6 38 

7 X-7 36 

8 X-8 39 

9 X-9 38 

10 X-10 36 

11 X-11 38 

12 X-12 35 

13 X-13 35 

Jumlah 482 
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b. Sampel  

Sampel merupakan bagian dari jumlah serta karakter 

yang ada pada suatu populasi. Penetapan sampel penelitian 

dilaksanakan menggunakan probability sampling. Probability 

sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan 

menghasilkan peluang sama untuk anggota populasi agar 

dijadikan sebagai anggota sampel. Adapun teknik probability 

sampling yang digunakan ialah simple random sampling, dengan 

pengambilan sampel yang diacak tanpa mengamati strata 

populasinya. Pengambilan sampel dilaksanakan melalui nomor 

absen siswa yang diundi secara acak. Nomor absen yang keluar 

nantinya tidak akan digunakan menjadi sampel.  

Jumlah sampel siswa yang mengikuti program 

menghafal Al-Qur’an sebanyak 44 siswa, sesuai dengan jumlah 

siswa kelas X yang mengikuti program tahfidz. Sehingga sisa 

populasi dari kelas X adalah 482-44 = 438 siswa. Kemudian 

untuk mencari jumlah sampel siswa yang tidak mengikuti 

program menghafal Al-Qur’an dapat dihitung menggunakan 

rumus Slovin dibawah ini: 

n =
𝑁

𝑁𝑒²+1
 

Keterangan: 

n = sampel 

N = populasi 

e = perkiraan tingkat kesalahan (prosentase 5  %) 

Menurut rumus di atas, diketahui jumlah sampel yang 

digunakan dari penelitian yaitu : 

n = 
𝑁

𝑁𝑒²+1
 

n = 
438

1+438 (0,05)2
 

n = 
436

1+438 (0,0025)
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n = 
438

1+1,095
 

n = 
438

2,095
 

n = 209,069  

Dari perhitungan tersebut diperoleh ukuran sampel 

yang diambil yaitu 209,069 yang dibulatkan menjadi 210 siswa 

yang tidak mengikuti program menghafal Al-Qur’an dan 44 

siswa yang mengikuti program menghafal Al-Qur’an. 

Sehingga jumlah keseluruhan dari sampel adalah 254 siswa. 

Karena populasi dari penelitian ini meliputi 13 rombongan 

belajar sehingga perhitungannya yaitu: 

X-1 = 
29

438
 × 210 = 13,904 = 14 

X-2 = 
34

438
 × 210 = 16,301 = 16 

X-3 = 
31

438
 × 210 = 14,863 = 15 

X-4 = 
34

438
 × 210 = 16,301 = 16 

X-5 = 
34

438
 × 210 = 16,301 = 16 

X-6 = 
36

438
 × 210 = 17,260 = 18 

X-7 = 
34

438
 × 210 = 16,301 = 16 

X-8 = 
38

438
 × 210 = 18,219 = 19 

X-9 = 
37

438
 × 210 = 17,739 = 18 

X-10 = 
33

438
 × 210 = 15,821 = 16 

X-11 = 
34

438
 × 210 = 16, 301 = 16 

X-12 = 
34

438
 × 210 = 16,301 = 16 

X-13 = 
29

438
 × 210 = 13,904 = 14 

Agar lebih jelasnya, populasi serta sampel dari 

penelitian ini bisa diamati dalam tabel sebagai berikut:  
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Tabel 3.2 Pembagian Sampel Penelitian 

 

 

No 

 

 

Kelas 

 

 

Populasi 

Sampel 

Mengikuti 

Program 

Menghafal Al-

Qur’an 

Tidak Mengikuti 

Program 

Menghafal Al-

Qur’an 

1 X-1 36 14 7 

2 X-2 36 16 2 

3 X-3 38 15 7 

4 X-4 38 16 4 

5 X-5 37 16 3 

6 X-6 38 18 2 

7 X-7 36 16 2 

8 X-8 39 19 1 

9 X-9 38 18 1 

10 X-10 36 16 3 

11 X-11 38 16 4 

12 X-12 37 16 3 

13 X-13 35 14 5 

Jumlah 482 210 44 

 

D. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah langkah strategis dalam penelitian. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Tes 

Tes adalah instrumen yang digunakan untuk mengukur serta menilai, 

berupa pertanyaan yang akan dijawab oleh subjek penelitian.52 Metode tes 

ini berupa soal yang mencakup indikator-indikator proses berfikir dalam 

memecahan masalah matematika. Hasil jawaban siswa akan dianalisis 

                                                           
52Karunia Eka Lestari dan Mokhamad Ridwan Yudhanegara, Penelitian, hlm. 164. 
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untuk mengetahui perbandingan proses berfikir dalam memecahkan 

masalah matematika antara siswa yang mengikuti dan tidak mengikuti 

program menghafal Al-Qur’an. Sedangkan dari variabel kemampuan 

pemecahan masalah matematika yang terdiri dari empat indikator melalui 

penilaian pada tabel di bawah ini:  

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika 

 

No 

 

Materi 

 

Indikator 

Variabel 

 

Indikator Soal 

 

No 

Soal 

 

Jenis 

Soal 

 

 

 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

Eksponen 

dan 

Logaritma 

 

1. Memahami 

Masalah 

2. Merencanakan 

Pemecahan 

Masalah 

3. Pemecahan 

Masalah Sesuai 

Rencana 

4.  Memeriksa 

Kembali 

Langkah 

Penyelesaian 

dan Hasil 

Penyelesaian  

Siswa dapat 

menyederhanakan 

suatu logaritma 

dengan 

menggunakan 

sifat dan bentuk 

logaritma 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

Uraian 

     

 

 

 

2. 

 

 

 

Barisan 

dan deret  

Siswa dapat 

menghitung  

jumlah suku pada 

deret aritmatika 

 

 

 

2 

 

 

 

Uraian 
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No 

 

Materi 

 

Indikator 

Variabel 

 

Indikator Soal 

 

No 

Soal 

 

Jenis 

Soal 

jika diketahui 

jumlah suku ke n 

 

3.  

Sistem 

Persamaan 

dan 

Pertidaksa

maan 

Linear 

 Siswa dapat 

menghitung 

sistem persamaan 

Linear dua 

variabel 

menggunakan 

metode subtitusi  

 

3 

 

Uraian 

 

 

4. 

 

 

Statistika 

Siswa dapat 

menghitung nilai 

dari suatu rata-

rata jika dikelahui 

dua kelompok 

data yang berbeda  

 

 

4 

 

 

Uraian 

 

 

 

5. 

 

 

 

Fungsi 

Kuadrat  

Siswa dapat 

menyelesaikan 

masalah 

kehidupan sehari-

hari yang 

berkaitan dengan 

konsep Fungsi 

kuadrat  

 

 

 

5 

 

 

 

Uraian 
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Tabel 3.4 Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika 

Langkah-langkah 

Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

 

Respon Siswa Terhadap Soal atau 

Masalah 

 

Skor 

 Tidak memberikan jawaban 0 

 

Siswa dapat menuliskan hal yang 

diketahui dan ditanyakan 

1 

Memahami Masalah 

 Siswa dapat menuliskan apa yang 

diketahui dan apa yang ditanya dalam 

bentuk simbol 

2 

 Tidak memberikan jawaban 

 

0 

Merencanakan 

Pemecahan Masalah 

Siswa menulis rencana penyelesaian 

untuk menyelesaikan masalah namun 

salah 

1 

 Siswa menulis rencana penyelesaian 

untuk menyelesaikan masalah dengan 

benar 

2 

 Siswa menulis dan mengoperasikan 

simbol dalam membuat rencana 

pemecahan masalah 

3 

Pemecahan Masalah 

Sesuai Rencana 

Tidak memberikan jawaban 0 

 Siswa menyelesaikan masalah yang 

berbeda dengan rencana penyelesaian 

yang telah dibuat 

1 
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Langkah-langkah 

Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

 

Respon Siswa Terhadap Soal atau 

Masalah 

 

Skor 

 Siswa menyelesaikan masalah sesuai 

dengan perencanaan yang telah dibuat 

dengan benar. 

2 

 Siswa menemukan  penyelesaikan 

masalah dengan  mengoperasikan 

simbol. 

3 

Memeriksa Langkah dan 

Hasil Penyelesain 

Tidak memberikan jawaban. 0 

 Siswa melakukan pengeceka njawaban 

namun tidak sesuai masalah. 

1 

 Siswa melakukan pengecekan jawaban 

sesuai masalah. 

2 

 

E. Metode Analisis Data  

Analisis data adalah penyelidikan terhadap sesuatu setelah semua responden 

atau sumber lain datanya terkumpul. Kegiatan ini meliputi mengelompokan, 

menyusun, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, kemudian melakukan 

perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan menguji hipotesis yang 

telah diajukan.53 

1. Instrumen  Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk memperoleh, 

mengolah, dan menginterpretasi data yang diperoleh dari responden dengan 

memakai jenis pengukuran yang sama.54 Instrumen dalam penelitian ini, 

berupa  tes. Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian haruslah valid 

dan reliabel, sehingga instrumen tersebut perlu diuji cobakan terlebih 

                                                           
53 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan. hlm. 207. 
54 Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatf,  hlm. 75. 
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dahulu. Uji instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Uji Validitas  

Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan kevalidan atau 

kesalahan suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid apabila 

dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat.55 

Peneliti menggunakan rumus korelasi Product Moment yang 

dikembangkan oleh Pearson untuk menguji kevalidan data. Rumus 

korelasi Product Moment diperoleh dengan: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛. ∑ 𝑋. 𝑌 −  (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑛. ∑ 𝑋2 −  (∑ 𝑋)2}{𝑛. ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
 

 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 = Koefisien korelasi antara skor butir (X) dengan skor   total 

(Y) 

𝑛 = Banyak subjek   

𝑋 = Skor item yang akan dicari validitasnya 

𝑌   = Skor total 

Nilai 𝑟𝑥𝑦 akan dibandingkan dengan tabel koefesien korelasi 

pearson (𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑝𝑒𝑎𝑟𝑠𝑜𝑛). Jika hasil perhitungan 𝑟𝑥𝑦>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka soal 

tersebut valid. Jika hasil penelitian 𝑟𝑥𝑦  ≤  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka soal tersebut 

dinyatakan tidak valid.56 

Dari hasil perhitungan korelasi yang dibandingkan dengan tabel 

maka akan dapat ditentukan kategori koefisien korelasi Product Moment 

Pearson suatu soal dikatakan valid.  

                                                           
55 Rostina Sundhayana., 2018, Bandung: Penerbit Alfabeta, hlm 59  

   56 Imam Machali. Metode Penelitian Kuantitatif. (Yogyakarta:PPMPI:2018) hlm 92 
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Adapun untuk menginterprestasikan derajat validitas instrumen 

ditentukan berdasarkan kriteria Guilfoford (1956) yaitu:57 

Tabel 3.5 Kriteria Koefisien Korelasi Validitas Instrumen 

Koefisien Kolerasi Korelasi Interpretasi Validitas 

0,90 ≤ rxy ≤ 1,00 Sangat tinggi Sangat tepat/sangat baik 

0,70 ≤ rxy < 0,90 Tinggi Tepat/baik 

0,40 ≤ rxy < 0,70 Sedang Cukup tepat/cukup baik 

0,20 ≤ rxy < 0,40 Rendah Tidak tepat/buruk 

rxy  < 0,20 Sangat rendah Sangat tidak tepat/sangat 

buruk 

 

Pengujian validitas penelitian ini dengan rumus koefisien korelasi 

Product Moment Pearson menggunakan software SPSS 26.0 for 

windows.  

Adapun hasil uji validitas instrumen kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa diperoleh data yaitu: 

Tabel 3.6 Hasil Uji Coba Validitas Instrumen Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika 

No. Soal Nilai rxy Nilai rtabel Keterangan 

1 0,591 0,444 Valid 

2 0,676 0,444 Valid 

3 0,721 0,444 Valid 

4 0,731 0,444 Valid 

5 0,492 0,444 Valid 

 

                                                           
57Karunia Eka Lestari & Mukhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika. hlm. 193. 
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Berdasarkan data hasil analisis program software SPPS 26.0 For 

Windows, dihasilkan bahwa semua butir soal tes kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa yang telah diujicobakan, 

sebanyak 5 butir soal dinyatakan valid .  

b. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas menunjukan derajat konsisten dan stabilitas data. 

Pengujian reliabilitas instrumen penelitian menggunakan rumus 

Cronbach’s Alpha.58 

Rumus Cronbach’s Alpha sebagai berikut: 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝑆𝑖
2

∑ 𝑆𝑡
2) 

Keterangan: 

𝑟11= koefisien reliabilitas tes 

𝑛 = banyak butir item yang dikeluarkan dalam soal 

1 = bilangan konstan 

∑ 𝑆𝑖
2 = jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item 

∑ 𝑆𝑡
2 = varian total. 

Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel 

dengan teknik Alpha Cronbach, jika koefisien r11 > 0,6.59 Adapun 

untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas instrumen 

ditentukan berdasarkan kriteria menurut Guilford berikut:60 

Tabel 3.7 Kriteria Koefisien Korelasi Reliabilitas Instrumen 

  Koefisien Korelasi Korelasi Instrumen Reliabilitas 

0,90 ≤ r11 ≤ 1,00 Sangat tinggi Sangat tetap/sangat baik 

0,70 ≤ r11 < 0,90 Tinggi Tetap/baik 

                                                           
58 Sugiono, Statistika UNTUK Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 265. 
59Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, hlm. 57. 

60Karunia Eka Lesatari & Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian 

Pendidikan Matematika, hlm.206. 
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0,40 ≤ r11 < 0,70 Sedang Cukup tetap/cukup baik 

0,20 ≤ r11 < 0,40 Rendah Tidak tetap/buruk 

r11< 0,20 Sangat rendah Sangat tidak tetap/sangat 

buruk 

 

Adapun data hasil uji reliabilitas instrumen untuk variabel  kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa diperoleh dalam tabel yaitu: 

Tabel 3.8 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Siswa 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 20 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 20 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.638 5 

 

Berdasarkan perhitungan dari software SPSS 26.0 for windows 

didapatkan nilai Crombach Alpha yaitu 0,638 maka dari itu bisa dinyatakan 

instrumen dapat diterima serta reliable. 

Data hasil uji instrumen menyatakan seluruh instrumen reliable, 

dibuktikan dengan nilai Crombach Alpha lebih besar dari 0,638. Hal ini 

menunjukan bahwa jika instrumen tersebut dipakai berkali-kali untuk menilai 

objek yang sama maka akan memperoleh data yang sama juga. Dengan 

demikian, hasil uji realiabilitas menunjukan instrumen telah penelitian telah 

memenuhi syarat sebagai alat pengumpulan data-data penelitian.  
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2. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui kenormalan 

distribusi data.61 Uji normalitas yaitu membandingkan antara data yang 

dimiliki dengan data distribusi normal yang memiliki mean dan standar 

deviasi yang sama. Data yang berdistribusi normal menjadi syarat dalam 

pengajuan statistik parametrik. Uji normalitas penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov. Dalam penelitian ini, 

data harus berdistribusi normal. Jika data tidak berdistribusi normal 

maka uji t tidak dapat dilakukan. Data berdistribusi normal jika nilai 

signifikansi uji Kolmogrov-Smirnov > 0,05,  sedangkan jika nilai 

signifikansi uji Kolmogrov-Smirnov < 0,05, maka distribusinya 

dikatakan tidak normal.62 

b. Uji Homogenitas  

Homogenitas data mempunyai makna, bahwa data memiliki 

varians atau keragaman nilai yang sama secara statistik. Uji 

homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi dari sampel 

yang dianalisis homogen atau tidak. 63 

Pada penelitian ini untuk menguji homogenitas digunakan uji 

Levene’s test, dengan menggunakan taraf signifikan 5 % atau 0,05, 

dengan syarat: 

a) Jika Pvalue ≥ α = 0,05 maka data varians homogen 

b) Jika Pvalue ˂ α = 0,05 maka data varians tidak homogen 

3. Uji Hipotesis  

Setelah uji prasyarat analisis dilakukan dan telah terpenuhi, selanjutnya 

adalah menguji hipotesis yang diajukan. 

                                                           
61 Karunia Eka Lestari & Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika, hlm.243. 
62 Haryadi Sarjono & Winda Julianita, SPSS vs LISREL Sebuah Pengantar Aplikasi untuk 

Riset, ( Jakara: Salemba Empat, 2011), hlm. 53-64. 
63Lestari dan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika (Bandung: Refika Aditama, 

2017)  



54 
 

 
 

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistik 

parametrik yaitu Independent Sampel T-test karena berasal dari variable 

yang berbeda atau tidak berhubungan. Uji ini digunakan untuk mengambil 

keputusan apakah hipotesis diterima atau ditolak. Uji hipotesis dilakukan 

dengan menggunakan uji t dengan taraf signifikan 5%. Adapun rumusnya 

sebagai berikut:64 

𝑡 =
�̅�₁ −  �̅�₂

𝑆√
1

𝑛1
+

1

𝑛2

 

Dimana: 𝑆 = √
(𝑛1−1)𝑠1

2  +(𝑛2−1)𝑠2
2  

𝑛1+𝑛2−2
 

Keterangan: 

𝑡 = harga t yang dicari 

x̅₁ = nilai rata-rata kelas yang mengikuti program menghafal Al-Qur’an  

x̅₂ = nilai rata-rata kelas yang tidak mengikuti program menghafal Al-

Qur’an  

𝑆  = simpangan baku gabungan 

𝑛1 = banyaknya siswa kelas yang mengikuti program menghafal Al-

Qur’an 

𝑛2 = banyaknya siswa kelas yang tidak mengikuti program menghafal 

Al-Qur’an 

𝑠1
2   = variasi kelas yang mengikuti program menghafal Al-Qur’an  

𝑠2
2  = variasi kelas yang tidak mengikuti program menghafal Al-Qur’an 

                                                           
64Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: cv 

Alfabeta,2017), hlm. 210. 
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Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji t yaitu sebagai 

berikut: 

 Jika 𝑡 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻𝑜 ditolak 

Jika 𝑡 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻𝑜 diterima 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Penyajian Data 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk menjawab rumusan 

masalah yang terdapat dalam Bab 1 yaitu untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika antara siswa yang 

mengikuti dan  tidak mengikuti program menghafal Al-Qur’an di MAN 2 

Cilacap dan untuk membandingkan manakah yang lebih baik dalam 

kemampuan pemecahan masalah matematika antara siswa yang mengikuti dan 

tidak mengikuti program menghafal Al-Qur’an di MAN 2 Cilacap. Rumusan 

masalah tersebut akan di jawab berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan 

dengan cara memberikan instrumen soal tes kemampuan  pemecahan masalah 

matematika kepada siswa kelas X MAN 2 Cilacap.   

Sebelum soal diujikan kepada kelas sampel. Peneliti melakukan uji 

validitas menggunakan pendapat ahli yang dalam hal ini dilakukan oleh Dr. 

Mutijah, S.Pd,. M.Si., selaku dosen pembimbing, yang kedua adalah Ibu 

Widiarini,S.Pd,. M.Pd. dan Ibu Rina  Gustini, S.Pd selaku guru mata pelajaran 

matematika kelas X MAN 2 Cilacap. Keputusan yang diberikan oleh ahli 

tersebut adalah instrumen dapat digunakan tanpa perbaikan.  

Setelah instrumen dinyatakan valid maka instrumen soal tes 

kemampuan pemecahan masalah matematika diberikan kepada sampel kelas X 

MAN 2 Cilacap dengan jumlah 44 siswa yang mengikuti program penghafal 

Al-Qur’an dan 210 siswa yang tidak mengikuti program menghafal Al-Qur’an. 

Data hasil jawaban dari kelas inilah yang selanjutnya menjadi data pokok untuk 

di uji regresi yang sebelumnya diuji prasyarat analisis terlebih dahulu.  

Sebelum data diuji, data tersebut akan dideskripsikan terlebih dahulu. 

Adapun data-data tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Deskripsi Data Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Peneliti memperoleh data tentang kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa yang mengikuti dan tidak mengikuti program menghafal Al-
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Qur’an dengan menggunakan instrumen tes. Berikut ini adalah hasil 

perhitungan rentang instrumen tes kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa sebagai berikut: 

Tabel 3. 9 Hasil Uji Statistik Deskriptif  Tes Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Siswa 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation Variance 

PROGRAM 

MENGHAFAL AL-

QUR'AN 

44 28.00 50.00 39.3864 4.89050 23.917 

TIDAK MENGHAFAL 

AL-QUR'AN 

210 18.00 50.00 35.3238 5.81944 33.866 

Valid N (listwise) 44      

 

Selanjutnya, adalah tabel yang menyajikan hasil perhitungan rentang 

instrumen tes kemampua pemecahan masalah matematika siswa yang 

mengikuti program menghafal Al-Qur’an  

Tabel  3.10  Statistik  Hasil Tes  Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa yang Mengikuti Program Menghafal Al-Qur’an  

 

Statistik Nilai 

Banyak Data 44 

Skor Terendah 28 

Skor Tertinggi 48 

Rentang Nilai 10 

Rata-rata Nilai 39,38 

Jumlah Kategori 5 

 

Pada table 3.10, dapat dilihat bahwa rata-rata hasil tes pada siswa yang 

mengikuti program menghafal Al-Qur’an adalah 39,38. Skor yang di capai 
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oleh siswa tersebar dari skor terendah yaitu 28  hingga skor tertinggi  48 

dengan rentang nilai 10  dan jumlah kategori soal 5. Jika hasil tes 

dikelompokan menjadi 5 kategori maka diperoleh distribusi frekuensi dan 

presentase sebagai berikut:  

Tabel 4. 1 Kategori Hasi Instrumen  Tes Siswa yang Mengikuti 

Program Menghafal Al-Qur’an 

No Skor Kategori Frekuensi   

1. 0-10 Sangat Rendah 0 

2. 11-20 Rendah 0 

3. 21-30 Sedang 1 

4. 31-40 Tinggi 20 

5. 41-50 Sangat Tinggi 23 

 

Beradasarkan Tabel 4.1 maka diperoleh hasil yaitu dari 44 siswa yang 

mengikuti program menghafal Al-Qur’an yang dijadikan sebagai sampel 

penelitian, terdapat 1 siswa memiliki tingkat kemampuan pemecahan 

masalah matematika sedang, 20 siswa memiliki tingkat kemampuan 

pemecahan masalah matematika tinggi, 23 siswa yang memiliki tingkat 

kemampuan pemecahan masalah matematika sangat tinggi. 

Kemudian, adalah tabel yang menyajikan hasil perhitungan rentang 

instrumen tes kemampuan pemecahan masalah matematika  siswa yang tidak 

mengikuti program menghafal Al-Qur’an  

Tabel 4.2  Statistik  Hasil Tes  Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa yang Tidak Mengikuti Program Menghafal Al-Qur’an  

Statistik Nilai 

Banyak Data 44 

Skor Terendah 20 

Skor Tertinggi 50 

Rentang Nilai 10 
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Statistik Nilai 

Rata-rata Skor 35,32 

Jumlah Kategori 5 

 

Pada table 4.2, dapat dilihat bahwa rata-rata hasil tes pada siswa yang 

mengikuti program menghafal Al-Qur’an adalah 35,32. Skor yang di capai 

oleh siswa tersebar dari skor terendah yaitu 28  hingga skor tertinggi  50 

dengan rentang nilai 10  dan jumlah kategori soal 5. Jika hasil tes 

dikelompokan menjadi 5 kategori maka diperoleh distribusi frekuensi dan 

presentase sebagai berikut:  

Tabel 4.3 Kategori Hasil Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika 

No Skor Kategori Frekuensi   

1. 0-10 Sangat Rendah 0 

2. 11-20 Rendah 0 

3. 21-30 Sedang 15 

4. 31-40 Tinggi 158 

5. 41-50 Sangat Tinggi 37 

 

Beradasarkan Tabel 4.3 maka diperoleh hasil yaitu dari 210 siswa yang 

tidak mengikuti program menghafal Al-Qur’an yang  dijadikan sebagai 

sampel penelitian, terdapat 15 siswa memiliki tingkat kemampuan 

pemecahan masalah matematika sedang, 158 siswa memiliki tingkat 

kemampuan pemecahan masalah matematika tinggi, 37 siswa yang memiliki 

tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika sangat tinggi. 
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B. Analisis  Data  

1. Pengujian Prasyarat Analisis  

Pengujian prasyarat dilakukan untuk memastikan data penelitian yang 

digunakan berdistribusi normal atau tidak. Selain itu, bertujuan juga untuk 

mengetahui persamaan regresi berbentuk linier dan signifikan. Uji prasyarat 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, dan uji 

homogenitas. 

a. Uji Normalitas  

Berikut output hasil uji normalitas disajikan dalam Tabel 4.5. 

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas Residual 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

Test 

 Unstandardized Residual 

N 44 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 4.58988148 

Most Extreme Differences Absolute .074 

Positive .074 

Negative -.063 

Test Statistic .074 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Berdasarkan hasil uji Kolmogrov-Smirnov pada tabel 4.4 dapat 

diketahui bahwa data proses berpikir dalam memecahkan masalah 

matematika siswa bedistribusi normal (nilai signifikansi dimana 0,200 

> 0,05).  

b. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas dalam penelitian ini digunakan sebagai prasyarat 

untuk uji t-test. Uji homogenitas dimaksudkan untuk menguji apakah 

data dari dua kelompok penelitian mempunyai varians yang sama 
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atau tidak. Uji homogenitas digunakan menggunakan uji Levene’s 

test . dalam penelitian ini, data harus homogen. Suatu data dikatakan 

homogen jika signifikansinya > 0,05 sedangkan jika taraf 

signifikannya < 0,05 maka data dikatakan tidak homogen. Suatu data 

dapat dilanjutkan pada penelitian selanjutnya jika uji homogenitas 

terpenuhii atau dua data tersebut homogen.  Hasil uji data instrument 

tes disajikan pada table 4.6 berikut : 

Tabel 4.5 Hasil Uji Homogenitas dengan Levene’s Test 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

HASIL TES Based on Mean .863 1 252 .354 

Based on Median .838 1 252 .361 

Based on Median and 

with adjusted df 

.838 1 243.680 .361 

Based on trimmed 

mean 

.870 1 252 .352 

 

Berdasarkan table 4.5 uji homogenitas menunjukan taraf signifikansi 

0,354 yang berarti > 0,05, sehingga bisa dikatakan varians data 

keduanya homogen.  

c. Uji Hipotesis 

Setelah uji prasyarat  terpenuhi, maka selanjutnya menguji 

hipotesis. Adapun hipotesis yang akan diuji:  

 H0: Tidak ada perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

matematika antara siswa yang mengikuti dan tidak mengikuti  

program menghafal Al-Qur’an di MAN  2  Cilacap. (𝜇A = 𝜇TA) 

H1: Ada perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika 

antara siswa yang mengikuti dan tidak mengikuti  program 

menghafal Al-Qur’an di MAN  2  Cilacap.  (𝜇A ≠ 𝜇TA) 
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Adapun kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis adalah 

sebagai berikut:  

a) Jika nilai signifikansi atau Sig. (2- tailed) > 0,05 maka H0 diterima 

dan H1 ditolak 

b) Jika nilai signifikansi atau Sig. (2- tailed) < 0,05 maka H0  ditolak 

dan H1 diterima 

Uji hipotesis yang digunakan adalah uji t dilakukan untuk 

mengetahui apakah ada perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

matematika.  Adapun hasil dari uji t sampel independen yang telah 

dilakukan menggunakan software SPSS for 26 windows  sebagai 

berikut. 

Table 4.6  Hasil Uji Hipotesis dengan Independent Sample T-Test 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differe

nce 

Std. 

Error 

Diffe

renc

e 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

HASIL 

TES 

Equal 

variances 

assumed 

.863 .354 4.5

54 

252 .000 4.3054

1 

.945

40 

2.4435

1 

6.1673

1 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

5.0

99 

70.9

82 

.000 4.3054

1 

.844

33 

2.6218

6 

5.9889

6 

 

Berdasarkan hasil uji t sampel independen menggunakan program 

software SPSS for 26 windows diatas dapat diketahui bahwa sig.(2-tailed) 

0,000 < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan kemampuan  pemecahan masalah matematika 
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antara siswa yang mengikuti dan tidak mengikuti program menghafal Al-

Qur’an di MAN 2 Cilacap.  

C. Pembahasan Hasil Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 2 Cilacap pada siswa kelas X yang 

mengikuti program menghafal Al-Qur’an yang sebanyak 44 siswa dan yang 

tidak mengikuti program menghafal Al-Qur’an sebanyak 210 siswa. Penelitian 

ini dilaksanakan sebanyak 6 kali, pertemuan pertama pada tanggal 21 Maret 

2023 peneliti melakukan wawancara terhadap guru matematika dan pembina 

tahfidz untuk mendapatkan informasi tentang kemampuan pemecahan masalah 

matematika, mengetahui tentang sejarah adanya program tahfidz dan kegiatan 

sehari-hari yang dilakukan oleh siswa-siswi  di MAN 2 Cilacap. 

Pertemuan kedua pada tanggal 25 Maret 2023 validasi soal kepada guru 

mata pelajaran matematika kelas X. Pertemuan ketiga pada  tanggal 3 April 

2023 peneliti melakukan  penyebaran soal kepada kelas XI IPA 1, untuk 

nantinya digunakan untuk uji validasi dan reabilitas  soal, hasil validasi dan 

reliabilitas soal tersebut bertujuan untuk mengetahui kevalidan soal yang akan 

diujikan kepada sampel penelitian,dari hasil uji coba menggunakan Software 

SPSS Versi 26. Semua butir soal dikatakan valid. Pada pertemuan ketiga 

peneliti juga  menentukan sampel penelitian untuk setiap kelas. 

Pertemuan keempat dan pertemuan kelima pada tanggal 10 dan 11 April 

2023 peneliti melakukan penyebaran instrument tes kepada sampel penelitian 

berupa 44 siswa yang mengikuti program menghafal Al-Qur’an dan 210 siswa 

yang tidak mengikuti program menghafal Al-Qur’an, untuk mengetahui 

kemampuan pemecahan masalah siswa. Pertemuan keenam pada tanggal 8 Mei 

2023 penarikan jawaban siswa dari semua sempel. 

Setelah penelitian akan dilakukan uji hipotesis. Dalam penelitian ini 

menggunakan uji homogenitas dan uji t.  sebelum itu, data hasil tes kemampuan 

pemecahan masalah matematika diuji normalitas terlebih dahulu. Data dari uji 

normalitas menunjukan bahwa data berdistribusi normal. Hal ini telah 

dibuktikan dan dapat dilihat pada tabel 4.5 yang merupakan hasil program 
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Sofware SPSS Versi 26. Seperti dapat dilihat dari tabel 4.5, nilai sig  lebih besar 

atau sama dengan 0,05 menunjukan bahwa data berdistribusi secara normal. 

Perhitungan uji homogenitas yang bertujuan untuk mengetahui data dari 

dua kelompok penelitian mempunyai varians yang sama atau tidak. Uji 

homogenitas menggunakan uji levene’s test. Data dari uji homogenitas 

menunjukan bahwa data homogen. Hal ini telah dibuktikan dan dapat dilihat 

pada tabel 4.6 yang merupakan hasil program Sofware SPSS Versi 26. Seperti 

dapat dilihat dari tabel 4.6, nilai sig  lebih besar atau sama dengan 0,05 

menunjukan bahwa varians data keduanya homogen. 

Setelah itu dilakukan uji hipotesis yaitu uji t independeuji sampel t-test  

Dengan mengkontraksikan nilai rata-rata hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah matematika yang berdistribusi normal. Menghasilkan hasil sebagai 

berikut: nilai sig. (2-tailed) sebesar 0.000 yang berarti lebih sederhana dari 0.05, 

sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Dari pembahasan hasil penelitian diatas, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan  kemampuan pemecahan masalah 

matematika antara siswa yang mengikuti dan tidak mengikuti program 

menghafal Al-Qur’an di MAN 2 Cilacap. Dan berdasarkan uji independent 

sample t-test, siswa yang mengikuti program menghafal Al-Qur’an  memiliki 

nilai rata-rata yang lebih tinggi daripada siswa yang tidak mengikuti program 

menghafal Al-Qur’an. Maka, siswa yang mengikuti program menghafal Al-

Qur’an lebih baik jika dibandingkan dengan siswa yang tidak mengikuti 

program menghafal Al-Qur’an dalam hal kemampuan pemecahan masalah 

matematika.  

Kemampuan pemecahan masalah matematika adalah suatu 

keterampilan pada siswa agar mampu menggunakan kegiatan matematik untuk 

memecahkan masalah matematika, masalah dalam ilmu lain, dan maalah dalam 

kehidupan sehari-hari. Kemampuan pemecahan masalah merupakan bagian dari 

kurikulum matematika yang sangat penting karena dalam proses pembelajaran 

maupun penyelesaiannya, siswa dimungkinkan memperoleh pengalaman 

menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang sudah dimiliki untuk 

diterapkan pada pemecahan masalah yang bersifat tidak rutin.  
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Berdasarkan pembahasan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 

perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika antara siswa yang 

mengikuti dan tidak mengikuti  program menghafal Al-Qur’an di MAN 2 

Cilacap dan siswa yang mengikuti program menghafal Al-Qur’an memiliki 

rata-rata lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang tidak mengikuti program 

menghafal Al-Qur’an, sehingga jika dibandingkan, maka siswa yang mengikuti 

program menghafal Al-Quran lebih baik dari pada siswa yang tidak mengikuti 

program menghafal Al-Qur’an dalam hal kemampuan pemecahan masalah 

matematika. Berdasarkan temuan penelitian yang telah dilakukan. Terlihat 

bahwa rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang 

mengikuti program menghafal Al-Qur’an lebih tinggi dibandingkan dengan 

siswa yang tidak mengikuti program menghafal Al-Qur’an. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Romi, Yanwar Arief dan Juliarni 

Siregar,65 yang menunjukan bahwa terdapat perbedaan kemampuan pemecahan 

masalah antara siswa yang mengikuti dan tidak mengikuti program menghafal 

Al-Qur’an. Kemudian menurut penelitian Novianti,66 yang menunjukan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kebiasaan menghafal Al-Qur’an 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Selain itu, 

penelitian ini didukung juga oleh Tasya Nurhayati, Nurul Azizah, Reska 

Oktaviola, dkk,67  yang menunjukan bahwa terdapat pengaruh antara 

kemampuan menghafal Al-Quran terhadap kemampuan matematika siswa yang 

meliputi prestasi belajar matematika, kemampuan pemahaman konsep 

matematika, kemampuan bernalar yang matematis, kemampuan berpikir kritis 

dan kemampuan pemecahan masalah matematika.  

 

                                                           
65 Romi, yanwar Arief, dkk, “Perbedaan Prestasi Belajar Matematika Antara Siswa Yang 

Mengikuti dan Tidak Mengikuti program menghafal Al-Qur’an.” (Jurnal Fakultas Psikologi: No. 2, 

Vol. 2, 2018), hlm. 1-11. 
66 Novianti, “ Pengaruh Kebiasaan Menghafal Al-Qur’an Terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Siswa”.  (Jurnal Pendidikan, No. 1, Vol. 1, 2021), hlm. 69-77. 
67 Tasya Nurhayati, Nurul Azizah, Reska Oktaviola, dkk, “ pengaruh Kemampuan Hafalan 

Al-Qur’an Terhadap Kemampuan Matematika”, (Jurnal Multidisiplin, No. 2, Vol. 2, 2023), hlm. 

188-194.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan hasil pembahasan penelitian yang telah 

peneliti lakukan tentang perbandingan kemampuan pemecahan masalah 

matematika antara siswa yang mengikuti dan tidak mengikuti program 

menghafal Al-Qur’an di MAN 2 Cilacap, pada analisis data dengan 

menggunakan uji independent sample t-test dengan sig. (2-tailed) yaitu 0.000 

maka H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika antara siswa 

yang mengikuti dan tidak mengikuti program menghafal Al-Qur’an di MAN 2 

Cilacap. Dan berdasarkan uji independent sample t-test, siswa yang mengikuti 

program menghafal Al-Qur’an memiliki rata-rata nilai lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan siswa yang tidak mengikuti program menghafal Al-

Qur’an, maka siswa yang mengikuti program menghafal Al-Qur’an lebih baik 

daripada siswa yang tidak mengikuti program menghafal Al-Qur’an dalam hal 

kemampuan pemecahan masalah matematika. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian 

ini, ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi beberapa faktor 

yang dapat diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan datang dalam 

menyempurnakan penelitiannya karena peneliti sendiri tentu memiliki 

kekurangan yang perlu terus diperbaiki. Beberapa  keterbatasan dalam 

penelitian tersebut, antara lain: 

1. Sampel penelitian berupa siswa yang mengikuti program menghafal Al-

Qur’an hanya 44 siswa, tentunya masih kurang untuk menggambarkan 

keadaan yang sesungguhnya. 

2. Dalam proses pengambilan data, informasi yang diberikan responden 

melalui instrument penelitian berupa tes kemampuan pemecahan masalah  

matematika terkadang tidak menunjukan jawaban responden yang 
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sebenarnya, hal ini terjadi karena pemahaman yang berbeda tiap responden, 

juga factor lain seperti kejujuran dalam pengisian instrument tes.   

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, terdapat beberapa 

saran dalam penelitian ini,diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi  Guru 

Guru hendaknnya selalu memberikan semangat dan motivasi terhadap siswa 

dan siswi untuk menghafal Al-Qur’an. Karena dari hasil penelitan 

didapatkan bahwa menghafal Al-Qur’an memiliki dampak yang bagus 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

2. Bagi Siswa  

Siswa hendaknya dapat meningkatkan kemampuan berkonsentrasi dalam 

belajar dengan cara menghafal dan membaca Al-Qur’an dengan rutin, 

dimana secara tidak langsung siswa dan siswi jika belajar membaca dan 

menghafal Al-Qur’an, ia belajar berkonsentrasi terhadap bacaan, tanda 

baca, panjang pendeknya dimana hal ini dapat mempermudah kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa untuk mengerjakan soal yang 

memerlukan kosentrasi tinggi. 

3. Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan agar kualitas dan mutu sekolah 

dapat meningkat. Selain itu, diharapkan selalu memberikan fasilitas yang 

maksimal terhadap siswa dan guru.  
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Lampiran 1    Profil Sekolah 

Profil Sekolah 

IDENTITAS SEKOLAH 

Nama Sekolah MAN 2 Cilacap 

Kurikulum Kurikulum  Merdeka dan 2013 

Bentuk Pendidikan MAN 

Akreditasi A 

Alamat Jalan K.H. Sufyan Tsauri 

Kode Pos  53264 

Desa/Kelurahan Cigaru 

Kecamatan Majenang 

Kabupaten/Kota Cilacap 

Provinsi Jawa Tengah 

DOKUMEN PERIJINAN 

SK Pendiri Sekolah No. 244/ Tahun 1993 

Tanggal SK Pendirian 03 Januari 1994 

SK Ijin Operasional Nomor : 158/Dj.I/PP.00.11/01/2017 

Pemegang Jabatan Dalam Struktur Organisasi MAN 2 Cilacap 

Kepala Madrasah Drs. Muntohar 

Komite Madrasah Drs. H.Masyhud Hasbullah, M.Ag. 

Ka. Urusan TU H. Cartim, S.Pd.I. 

Waka Kurikulum Udin Wardoyo, S.Pd., M.P.Kim. 

Waka Kesiswaan Faturrohman, S.Ag. M.Pd.I 

Waka Sarana Prasarana Nurhadi, S.Pd. 

Waka Kesiswaan Faturrohman, S.Ag. M.Pd.I 

Waka Sarana Prasarana Nurhadi, S.Pd. 

Waka Humas Hariyanto, S.Pd., M.Si. 

Koordinator Perpustakaan Moh. Ridwan M.Pd. 

Koordinator BP/BK Syukron Fadlillah, S.Pd. 

Koordinator Kesenian Zakiyah Laili, S.Pd. M.Pd. 



 

II 
 

Lampiran 2  Data Populasi Penelitian  

No Nama Kelas 

1 Aila Fiqrotun Nida X-1 

2 Azzam Nurul X-1 

3 Bilqis Azka Ahliyatul X-1 

4 Dayinta Widya  X-1 

5 Desti Uun  X-1 

6 Dimas Bagus Muhammad X-1 

7 Dinda Aprilia X-1 

8 Fajwa Yasifa X-1 

9 Ihsaina Ikromatun Nawavila X-1 

10 Lutfiana Neza Permana X-1 

11 Mauhammad Fikri Alhaqim X-1 

12 Naswa Raihanah Faisa X-1 

13 Nadzira Putri Auliyani X-1 

14 Nazilatul Maghfiroh X-1 

15 Rifa’ainushshofiyah X-1 

16 Rihana Nurul Fitriah X-1 

17 Rina Isna X-1 

18 Riyadul Bagus X-1 

19 Rizkina Ayu X-1 

20 Shalas Hafidho X-1 

21 Sheila Aulia Safitri X-1 

22 Syauqi Fariq Alghifari X-1 

23 Yalda Awalini X-1 

24 Yuzita Nur X-1 

25 Yanyan Aida  X-1 

26 Yanuara Arifah X-1 

27 Yuda Prasetro X-1 



 

III 
 

28 Yuzita Nur X-1 

29 Zufika Dwi Yustina X-1 

30 Zahra Afteriantia X-1 

31 Zairani Nur Aida X-1 

32 Zidan Agus Prasetyo X-1 

33 Zifara Nur Rohmah X-1 

34 Zuhairina Desiatul X-1 

35 Zuhairini Desiatul X-1 

36 Zunaaira Afifah X-1 

37 Adinda Febrian Nabila X-2 

38 Ajeng Tirania Salsabilah X-2 

39 Aldo Adryano X-2 

40 Alin Ayu X-2 

41 Alin Femi Rosa X-2 

42 Andriyan X-2 

43 Anggun Rodotul Falah X-2 

44 Annisa Alya Amanda X-2 

45 Ariq Mahdavikia X-2 

46 Ayundya Febriana X-2 

47 Ayundya Pramesti  X-2 

48 Cayla Zahra Oktaviani X-2 

49 Elen Hendra X-2 

50 Euis Istiqomah X-2 

51 Fitri X-2 

52 Gebi Ariyani X-2 

53 Halwa Khoerunnisa X-2 

54 Ihda Mauladi X-2 

55 Ilyasa Azmi Nauval X-2 

56 Leviana Yahya X-2 

57 Maftuh Izzul  Millah X-2 



 

IV 
 

58 Muhammad Faiz Adzana Husna X-2 

59 Muhammad Sulthan Arkhan X-2 

60 Nafis Nurhikmah X-2 

61 Naila Wulandari X-2 

62 Najwa Alif Fairuz  X-2 

63 Nur Royyan Wulandari X-2 

64 Nushrotunnadiya X-2 

65 Revand Zharfa Al Fajri X-2 

66 Ridho Fajar Syahputra X-2 

67 Rifki Ruzhanul Ulum X-2 

68 Ririn Rianti X-2 

69 Salwa Amalia Tsabita X-2 

70 Shilfy Dzihni Al Ilma X-2 

71 Suci Wahdhantul Aviah X-2 

72 Tasya Indah Pratiwi X-2 

73 Aditia Okta Prasetio X-3 

74 Alifah Wafi Nafisah X-3 

75 Alya Lucyana Putri X-3 

76 Angger Galhan Fatiha X-3 

77 Aqil Abdul X-3 

78 Arina Marthazahra X-3 

79 Desi Anggita Sunengsih X-3 

80 Dinda Soca Srinata X-3 

81 Fatma Afka Fadila X-3 

82 Ghifari Azhar X-3 

83 Hanif Khoironi X-3 

84 Hannun Dwi Zulaikha X-3 

85 Haslinda  Arini X-3 

86 Ibrilia Muchsin X-3 

88 Ihsan Lesmana  X-3 



 

V 
 

87 Keisha Garanggati Sehan X-3 

89 Marsha Dwi Juliani X-3 

90 Maulana Zhafir Iskandar X-3 

91 Maulidiya Ramadhani X-3 

92 Misbah Ibnu Faqih X-3 

93 Muhammad Taufiq X-3 

94 Nadya Ayu Wibakti X-3 

95 Nikmatul Fauziah X-3 

96 Rahmah Fadhilatusqia X-3 

97 Rahmah Fadhilatunnisa X-3 

98 Rani Eka Noviyanti X-3 

99 Revika X-3 

100 Salma Nabila Sholihah  X-3 

101 Siti Isnaul Qoriah X-3 

102 Tanasya Oktavia Ramadhani X-3 

103 Tika Rahmawati  X-3 

104 Wike Oktaviani X-3 

105 Zahidah Anwar X-3 

106 Zalva Baida Putri X-3 

107 Zalfaul X-3 

108 Zaida Irmawati X-3 

109 Zidni Amalia X-3 

110 Zulfatus Suroya X-3 

111 Adinda Putri Salma X-4 

112 Aghnia Salsa  X-4 

113 Agus Munawar X-4 

114 Alfatah Cahya Mukti X-4 

115 Alika Fadya Hayya X-4 

116 Amelia Oktaviani X-4 

117 Annakita Damarhati X-4 



 

VI 
 

118 Annisa Nur Jayatri X-4 

119 Arzetta Intan X-4 

120 Bambang Suntoro X-4 

121 Desta Dwi X-4 

122 Dimas Royo X-4 

123 Eva Eniyah X-4 

124 Faisal Fadilah X-4 

125 Ikhsan Zulfian Saputra X-4 

126 Intan Fitriani Wijaya X-4 

127 Iyazatunnabilah X-4 

128 Jihan Khaedratul X-4 

129 Jurji Zaidan X-4 

130 Khalifa Zakiya X-4 

131 Lu’lui Nur Fadhilah X-4 

132 Mirza Wildan Musyarif X-4 

133 Muhammad Khoerul Izar X-4 

134 Muhammad Ikbal Khabibi X-4 

135 Novi Ayu X-4 

136 Nur Laili Agustina X-4 

137 Okta Wijayanti X-4 

138 Puji Hidayah X-4 

139 Regita Dwi Ayu X-4 

140 Rickhad Mahendra  X-4 

141 Riska Febi X-4 

142 Sehilla Mery X-4 

143 Vine Nazwa Sugesti X-4 

144 Wahyuningsih Sekar X-4 

145 Wita Febrian X-4 

146 Yuniar Kartika X-4 

147 Zulfa Khairunnisa X-4 



 

VII 
 

148 Zulfa Nurisa X-4 

149 Abelia Ramadhani X-5 

150 Abizar Ilyas Islami X-5 

151 Achmad Fadilah Rizqi X-5 

152 Ai Latifah X-5 

153 Alfin Ferdy Hasan X-5 

154 Andifa Farrisa Setia X-5 

155 Andika Dwi Prasetyo X-5 

156 Ari Fiani Maulidia X-5 

157 Arini Nur X-5 

158 Bunga Nanda X-5 

159 Candra Tulus X-5 

160 Cindy Octavia X-5 

161 Dela Ayu Ningsih X-5 

162 Eka Ayu Ningsih X-5 

163 Fegar Jiari Perdana X-5 

164 Glora Margetha Masito X-5 

165 Iska Nurkhikmah X-5 

166 Khusnul Khotimah X-5 

167 Lena Yuliana X-5 

168 Maulidia Berliana X-5 

169 Maya Pebriyanti X-5 

170 Meilistiyani Dwi  X-5 

171 Miftahul Jannah X-5 

172 Mikel Muhammad JZain X-5 

173 Nabihah Nasywa Nur X-5 

174 Naelam Mufarihah X-5 

175 Na’ila Najmi X-5 

176 Naufal Muhammad X-5 

177 Nayla Hamid X-5 



 

VIII 
 

178 Riyaldi Triangga X-5 

179 Rohmah Puji Ayu X-5 

180 Salsa Ichada X-5 

181 Selina Putri Rohmah X-5 

182 Siti Nurhasanah  X-5 

183 Soca Putri X-5 

184 Syifa Zurry Aulia X-5 

185 Adelia Syabani X-6 

186 Agung Sidiq Prasetyo X-6 

187 Aji Nurwahid X-6 

189 Alfandi Setya X-6 

190 Alya Hayfa X-6 

191 Aprilia Tri Werdani X-6 

192 Asher Nur X-6 

193 Assyifa ALfidatul X-6 

194 Aulia Salsabil X-6 

195 Azrilian Ikhsan X-6 

196 Bariza Amalia X-6 

197 Caswo X-6 

198 Daniel Bagus Pamungkas X-6 

199 Dwi Nuraeni X-6 

200 Fadila Aprilinda X-6 

201 Faizatunnisa X-6 

202 Farakh Nurfaizah X-6 

203 Farhan Nurzaky X-6 

204 Gabriel Putra X-6 

205 Lulu Noviana X-6 

206 Luna Salwa X-6 

207 Muhammad Lora X-6 

208 Mutia Sukmaningrum X-6 



 

IX 
 

209 Nayla Azzahra X-6 

210 Nayla Nur Cahya  X-6 

211 Niswah Arhamah Azzilazapi X-6 

212 Rhefi Eka X-6 

213 Rifi Aprilia X-6 

214 Sheyla Mulya X-6 

215 Sirti Muflihatun X-6 

216 Suha Salsabila X-6 

217 Thalita Rizky  X-6 

218 Uli Rohmah X-6 

219 Windy Eka X-6 

220 Yogi Ferdiyanto X-6 

221 Yopi Mulia X-6 

222 Yugo Andrean X-6 

223 Zita Nurmaidah X-6 

224 Aan Aprilianto X-7 

225 Adel Hikmah X-7 

226 Adwa Hana  X-7 

227 Ahmad Nur Iram X-7 

228 Ahmad Budhan X-7 

229 Anjas Astirana X-7 

230 Aqilla Maystha X-7 

231 Arsya Putri X-7 

232 Balqis Amalia X-7 

233 Chalisza Olivia X-7 

234 Cut Sahara X-7 

235 Desta Geisiyantri X-7 

236 Dewi Motik X-7 

237 Dina Shofi Aulia X-7 

238 Farel Prayoga X-7 



 

X 
 

239 Fatikhatul X-7 

240 Firdha Muflihah X-7 

241 Himatul’aliah X-7 

242 Ika Nurhilyah X-7 

243 Jihan Rahma X-7 

244 Kevin Nusya X-7 

245 Keysa Aurellia X-7 

246 Laura Sintia X-7 

247 Linda Rahmah X-7 

248 Muhammad Bahtiar X-7 

249 Najma Ryznabella X-7 

250 Najma Zahrotul X-7 

251 Naufal Azka X-7 

252 Putri Kurnianingsih X-7 

253 Rasya Saefiatus X-7 

254 Revalina Aprilia X-7 

255 Sabrina Dewi X-7 

256 Shifa Ayunda X-7 

257 Widia Jen X-7 

258 Widodo Adi X-7 

259 Wildan Maulana X-7 

260 Aisha Nabigha Aufa X-8 

261 Alma Khofifatul X-8 

262 Aruny Pratista X-8 

263 Auliya Azizah X-8 

264 Defkha Afnan X-8 

265 Dhia Maulana X-8 

266 Diki permadi X-8 

267 Epril shifa X-8 

268 Fahri Hasim Fauzi X-8 



 

XI 
 

269 Fasya Maila X-8 

270 Fauziah Putri X-8 

271 Flaneta Qeyla X-8 

272 Ibanez Ferlita X-8 

273 Ikhfy Labibah X-8 

274 Indri Yuliani X-8 

275 Khalisa Anti X-8 

276 Khoerul Zuhdi X-8 

277 Lu’lu Aulia X-8 

278 Muhammad Alfian X-8 

279 Muhammad Rizki X-8 

280 Muhammad Akmal X-8 

281 Muhammad Nur X-8 

282 Nadia Wulandari X-8 

283 Novieta Zahwa  X-8 

284 Ridho Abdul X-8 

285 Rifana Rizki X-8 

286 Septia Laila X-8 

287 Serli Fardini X-8 

288 Siti Nur X-8 

289 Syahriffah Ferliana X-8 

280 Thalitha Belva X-8 

281 Tania Nur X-8 

282 Tomi Abrizan X-8 

283 Tono Muftakhudin X-8 

284 Umi Faoziah X-8 

285 Umi Safina X-8 

286 Uni Jafra X-8 

287 Uung Sumirat X-8 

208 Vivi Nur Safitra X-8 
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289 Winda Agustina X-8 

290 Windi Antiki X-8 

291 Wilda Itsna X-8 

292 Yoniva Nur X-8 

293 Yofandra X-8 

294 Zahrotusy X-8 

295 Zabrina X-8 

296 Zuhdi Muhtamar  X-8 

297 Zuzi Aprilia X-8 

298 Zuzi Apriliani X-8 

299 Adam Suwito X-9 

300 Akhmad Jamaksaari X-9 

301 Akmal Husain X-9 

302 Alivia Rossa X-9 

303 Artika Ayu X-9 

304 Assyifa Danunisa X-9 

305 Auliya Latifatun X-9 

306 Auria Sekar X-9 

307 Ayu Juli X-9 

308 Desyana Putri X-9 

309 Dias Puji X-9 

310 Difka Aditiya X-9 

311 Dyan Maulana X-9 

312 Faivy Navisha X-9 

313 Fikri Majid X-9 

314 Gina Dwi X-9 

315 Ilham Aiidil X-9 

316 Intan Aulia X-9 

317 Jesika Rahadhani X-9 

318 Maudu Gus  X-9 
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319 Maya Sefira X-9 

320 Muhammad Luki X-9 

321 Nanda Rosa X-9 

322 Naila Rayya  X-9 

323 Nazwaul Hawa X-9 

324 Rahma Ibni X-9 

325 Rizki Ramadhan X-9 

326 Safwan Agustino X-9 

327 Salsa Sulthanah X-9 

328 Thaariq Gaza X-9 

329 Tina Marsa X-9 

330 Tita Nurkhalifah X-9 

331 Ulfan Nayaka X-9 

332 Viola Nanda X-9 

333 Wendy Yonanta X-9 

334 Wina Sunsa X-9 

335 Yolanda Septiana X-9 

336 Zahra Nur Amalia X-9 

337 Aghni Ramadhan X-10 

338 Alfin Rahmatullah X-10 

339 Andika Fauzi X-10 

330 Atiq Hadyun X-10 

341 Dita Nur Awaliyah X-10 

342 Elga Ning X-10 

343 Fatih Dwi X-10 

344 Fatoni X-10 

345 Galuh Yunita X-10 

346 Ginanjar Dika X-10 

347 Haifa Inayatul X-10 

348 Hasna Hanif X-10 
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349 Lestari Ramadhan X-10 

350 Muhammad Maulidul Fahri X-10 

351 Naefa Saab X-10 

352 Nafisatul Aulia  X-10 

353 Nasikhatun Nafingah X-10 

354 Nirkha Ragil X-10 

355 Nur Faridatul X-10 

356 Qoriatul X-10 

357 Rafif Aflah X-10 

358 Rahman Abdullah X-10 

359 Rina  Aulia X-10 

360 Rizal Ramdani X-10 

361 Saripin X-10 

362 Sekar Aprilia X-10 

363 Serli Andriyani X-10 

364 Tubagus Maulana X-10 

365 Umy Barokah X-10 

366 Upit Marita X-10 

367 Veni Reni X-10 

368 Wulandari Septia X-10 

369 Zaki Alfan X-10 

370 Zulfa Afifatul X-10 

371 Zulfa Arini X-10 

372 Zulfan Andriyanto X-10 

373 Abdul Rozak X-11 

374 Achmad Taufika X-11 

375 Alif Febriyan X-11 

376 Aulia Nikmatus Sholihah  X-11 

377 Bima Rizki X-11 

378 Dela Novia X-11 
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379 Devita Nabila X-11 

380 Eka Ma’rifatul X-11 

381 Erika Juliana X-11 

382 Erina Olydia X-11 

383 Guntur Rizky X-11 

384 Ida Dwi X-11 

385 Iin Nuraeni X-11 

386 Inayatullah X-11 

387 Irfan Nur X-11 

388 Jessica Lestari X-11 

389 Laeli Nur Azizah X-11 

390 Lulu Kurnia X-11 

391 Maharlika Cassanova X-11 

392 Maratul Mukaromah X-11 

393 Muntaha Ali Zainuddin X-11 

394 Nadilla Harini X-11 

395 Nida Aprilia X-11 

396 Nova Siska X-11 

397 Nurul Aisah X-11 

398 Oktiawati X-11 

399 Pipit Nur Khasanah X-11 

400 Rahmanu Jidan X-11 

401 Reiza Yusni Ramadhan Aulia X-11 

402 Rosi Emiliana X-11 

403 Sely Nugraheni X-11 

404 Sony Dewantoro X-11 

405 Syafira Nadzifah X-11 

406 Tiara Zulfa X-11 

407 Vibi Cornelia X-11 

408 Winda Zahra X-11 
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409 Zulfan Ulil X-11 

410 Zulfikar Prasetyo X-11 

411 Adendra Mujiburohman X-12 

412 Afatin Adila X-12 

413 Akbar Nafis X-12 

414 Aldo Dwi X-12 

415 Arif Bani X-12 

416 Citra Purnamasari X-12 

417 Diah Ayu Lestari X-12 

418 Fadhlan Khairuddin X-12 

419 Faiz Satria X-12 

420 Fatma Zahro X-12 

421 Febri Nurjannah X-12 

422 Hafiyyan Hayya X-12 

423 Hani Safitri X-12 

424 Laksa Sukma X-12 

425 Linda Dwi X-12 

426 Maulana  X-12 

427 Maolidin Ass X-12 

428 Marsyah Setiani X-12 

429 Mohammad Putra X-12 

430 Muhammad Syahid X-12 

431 Nabila Rahma X-12 

432 Nandaayu Alfiana X-12 

433 Nihayatul Fajriah X-12 

434 Nikolas Saputra X-12 

435 Nurul Kamalia X-12 

436 Rahma Aulia X-12 

437 Reva Rahmadani X-12 

438 Rosy Wulandari X-12 
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439 Sabrina X-12 

430 Sefi Fadhikatul Ummah X-12 

441 Syahfiqa Thifali Khanza X-12 

442 Tiara Nur X-12 

443 Ulfatus Sangadah X-12 

444 Ulfi Jauha Rivi X-12 

445 Ulfiatur Rohmah X-12 

446 Widya Shafira X-12 

447 Zulfa Nur X-12 

448 Adel Lia X-13 

449 Alfia Najwa X-13 

450 Alvaro Maulana X-13 

431 Cahya Nur’aini X-13 

452 Celsi Julia X-13 

453 Dahlia Putri X-13 

454 Davin Athalah X-13 

455 Dea Eka Nurjannah X-13 

456 Desi Juita X-13 

457 Dimas Arya X-13 

458 Dimas Dafa X-13 

459 Eka Setiawan X-13 

460 Eka Setiawan X-13 

461 Farkhan Nur X-13 

462 Firda Alya X-13 

463 Galih Trisiswanto X-13 

464 Gt Anggun Permatasari  X-13 

465 Indra Agus X-13 

466 Kafka Ikhlamuhammad  X-13 

467 Nasywa Dwi X-13 

468 Qoyla Jeysen X-13 
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469 Reni Wulandari X-13 

470 Revan Apriyandito X-13 

471 Rianto X-13 

472 Rizal Tri X-13 

473 Salma Aulia X-13 

474 Shahnas Aisa Aqilah X-13 

475 Silvia Apni X-13 

476 Silvi Indriyani X-13 

477 Sodiq Amiludin X-13 

478 Subkha Isnaen Sururi X-13 

479 Tia Rahmawati X-13 

480 Wiji Sukmo Subarko X-13 
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Lampiran 3    Data Sampel Penelitian 

1. Data siswa yang Mengikuti Program Menghafal Al-Qur’an  

NO NAMA KELAS 

1 Bilqis Azka Ahliyatul X-1 

2 Naswa Raihanah Faisa X-1 

3 Nazilatul Maghfiroh X-1 

4 Muhammad Fikri Alhaqim X-1 

5 Rihana Nurul Fitriyah X-1 

6 Rizqina Ayu Kasturi X-1 

7 Yalda Awalini Yasiroh X-1 

8 Ajeng Tirania Salsabila X-2 

9 Ayudia Pramesti X-2 

10 Arina Martazzahra X-3 

11 Ghifari Ashar X-3 

12 Lukman Dafin Qintara X-3 

13 Zahidah Anwar X-3 

14 Maulidiya Rahmadhani X-3 

15 Rahmah Fadhilatunnisa  X-3 

16 Salma Nabila Sholihah X-3 

17 Mirza Wildan Musyarif X-4 

18 Muhammad Khoirul Izhar  X-4 

19 Intan Fitria Wijaya X-4 

20 Nur Laili Agustina X-4 

21 Abizar Ilyas Islami X-5 

22 Alfin Ferdy Hasan  X-5 

23 Nabihah Naswa Nur Kamaliah X-5 

24 Aprilia Tri Werdani X-6 

25 Niswah Arhamah Azzilazapi X-6 
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26 Najma Ryznabella Ramadani X-7 

27 Najwa Zahrotul Jannah X-7 

28 Ikfy Labibah Khoerun Nisa X-8 

29 Akmal Husain X-9 

30 Lestari Ramadani X-10 

31 Muhammad Maulidul Fachri X-10 

32 Rina Aulia X-10 

33 Aulia Nikmatus Solihah X-11 

34 Iin Nuraeni X-11 

35 Muntaha Ali Zainudin X-11 

36 Reiza Yusni Ramadhan X-11 

37 Diah Ayu Lestari  X-12 

38 Syahfiqa Thifali Khanza  X-12 

39 Widya Shafira X-12 

40 Indra Agus Saputra  X-13 

41 Cahya Nur’aini X-13 

42 Dea Eka Nurjannah X-13 

43 Firda Alya  X-13 

44 Subha Isnaen Sururi X-13 

 

 

2. Data Siswa yang Tidak Mengikuti Program Menghafal Al-Qur’an   

NO NAMA KELAS 

1 Aila Fiqrotun Nida X-1 

2 Dimas Bagus Muhammad X-1 

3 Fajwa Yasifa X-1 

4 Ihsaina Ikromatun Nawavila X-1 

5 Lutfiana Neza Permana X-1 

6 Maulani Amesti Andini X-1 

7 Nabila Nur Aini Putri X-1 
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8 Nadzira Putri Auliyani X-1 

9 Nandana Adi Prabowo X-1 

10 Rifa’ainushshofiyah X-1 

11 Rifqotun Nazma X-1 

12 Shalas Hafidho X-1 

13 Sheila Aulia Safitri X-1 

14 Syauqi Fariq Alghifari X-1 

15 Yusita Nur Aidah X-2 

16 Zufika Dwi Yustina  X-2 

17 Aldo Ardyano X-2 

18 Ariq Mahdavikia Rahman X-2 

19 Anggun Rodotul Falah X-2 

20 Annisa Alya Amanda X-2 

21 Euis Istiqomah X-2 

22 Fitri X-2 

23 Halwa Khoerunnisa X-2 

24 Ihda Mauladi X-2 

25 Ilyasa Azmi Nauval Nadzief X-2 

26 Maftuh Izzul Millah X-2 

27 Muhammad Faiz Adzana  X-2 

28 Muhammad Sulthan Arkhan X-2 

29 Nafis Nurhikmah X-2 

30 Naila Wulandari X-2 

31 Najmy Alif Fairuz X-3 

32 Nur Royyan Wulandari X-3 

33 Nushrotunnadiya X-3 

34 Rifqi Ruzhanul Ulum X-3 

35 Salwa Amalia Tsabita X-3 

36 Suci Wahdhatul Aviah X-3 

37 Ulwia Nayla Rahmah X-3 
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38 Alifah Wafi Nafisah X-3 

39 Aqil Abdul Lathif X-3 

40 Fatma Afka Fadila X-3 

41 Hanif Khoironi X-3 

42 Hannun Dwi Zulaikhah X-3 

43 Ihsan Lesmana X-3 

44 Maulana Zhafir Iskandar X-3 

45 Misbah Ibnu Fakih  X-3 

46 Muhamad Taufiq X-3 

47 Nadya Ayu Wibakti X-3 

48 Nur Wakhidatuzasqia X-4 

49 Siti Isnaul Qoriah X-4 

50 Tanasya Oktavia Ramadhani X-4 

51 Tika Rahmawati X-4 

52 Wike Octaviani Ramadhani X-4 

53 Zalva Baida Putri Haryadi X-4 

54 Adinda Putri Shalma X-4 

55 Agnia Salsa Maulina X-4 

56 Agus Munawar X-4 

57 Alfatah Cahya Mukti X-4 

58 Annisa Nur Jayatri X-4 

59 Dimas Royo Hasmoro X-4 

60 Eva Eniyah X-4 

61 Faisal Fadilah X-4 

62 Ikhsan Zulfian Saputra X-5 

63 Inayatunnabilah X-5 

64 Jihan Khaedhatul Muna X-5 

65 Jurji Zaidan X-5 

66 Khalifa Zakiya Rahmani X-5 

67 Lu’lu’ Nur Fadhilah X-5 
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68 Puji Hiidayah Nur Hafifah X-5 

69 Sehilla Mery Andini X-5 

70 Wahyuningsih Sekar  X-5 

71 Yuniar Kartika Putri X-5 

72 Zulfa Khairunnisa X-5 

73 Abelia Ramadani X-5 

74 Achmad Fadilah Rizqi X-5 

75 Ai Latifa X-5 

76 Andifa Farrisa Setia Budhi X-5 

77 Ari Fiani Maulidia Rahma X-5 

78 Bunga Nanda Azizah Fauzi X-5 

79 Cindy Octavia Ramadhani X-5 

80 Iska Nurhikmah X-5 

81 Khusnul Khotimah X-6 

82 Maulidia Berliana Azzahra X-6 

83 Miftahul Janah X-6 

84 Mikel Muhammad Zain X-6 

85 Naelam Mufarihah X-6 

86 Na’la Najmi Aulia Nafi’ X-6 

87 Naufal Muhammad X-6 

88 Rohmah Puji Ayu Lestari X-6 

89 Salsa Ichda Pertiwi X-6 

90 Siti Nur Hasanah X-6 

91 Syifa Zurry Aulia X-6 

92 Tahniah Fitriyani X-6 

93 Adelia Syabani X-6 

94 Aji Nurwahid X-6 

95 Alya Hayfa Arriyani X-6 

96 Asher Nur Rahman Wahid X-6 

97 Assifa Alfidatul Affa X-6 
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98 Aulia Salsabil Ramadhani X-6 

99 Dwi Nuraeni X-7 

100 Faizatun Nisa X-7 

101 Farakh Nurfaizah X-7 

102 Farhan Nurzaky X-7 

103 Luna Salwa X-7 

104 Muhammad Lora Al Baab X-7 

105 Mutia Sukmaningrum X-7 

106 Naila Azzahra X-7 

107 Nur Baiti Zanah X-7 

108 Siti Muflikhatun Barokah X-7 

109 Suha Salsabila Salma Alriza X-7 

110 Thalita Rizky Alvianingrum X-7 

111 Uli Rohmah X-7 

112 Windy Eka Saputri X-7 

113 Yusuf Ferdiantoro X-7 

114 Adel Hikam Al Fauzi X-7 

115 Adwa Hana Nafisa X-7 

116 Ahmad Nur Iram X-8 

117 Akhmad Buddhan Thaukida X-8 

118 Aqilla Maystha Mutiara  X-8 

119 Balqis Amalia Kamaly  X-8 

120 Cut Sahara Nurul Azizah X-8 

121 Dewi Motik Syarifah X-8 

122 Dina Shofi Auliya X-8 

123 Fatikhatul Hikmah X-8 

124 Firdha Murlatifah X-8 

124 Himatul’aliyah X-8 

125 Ika Nurhilyah Ramadhani X-8 

126 Jihan Rahma Aulia X-8 
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127 Linda Rahmah Cahyani X-8 

128 Muhammad Bahtiar  X-8 

129 Naufal Adzka X-8 

130 Rasya Saefiatus Syifa X-8 

131 Sabrina Dewi Lasmoro X-8 

132 Shifa Ayudya Pramsti X-8 

133 Zahra Surya Mu’minin X-8 

134 Aisha Nabigha Aufa Lahfah  X-9 

135 Alfa Khofifatul Husni X-9 

136 Auliya Azizah X-9 

137 Dhia Maulana Akbar X-9 

138 Fahri Hasim Fauzi X-9 

139 Fasya Meila Salsabilah X-9 

140 Fauziah Putri Rahmania X-9 

141 Ikhfan Faisol Sahli X-9 

142 Khoeru Zuhdi X-9 

143 Lu’lu Aulia Al-Ma’waa X-9 

144 Lutfiah Primarahma X-9 

145 Muhammad Alfian  X-9 

146 Muhammad Akhmal Fauzan X-9 

147 Muhammad Nur Ikhsan X-9 

148 Ridho Abdul Rizal Shabani X-9 

149 Rifana Rizki Fahyumi X-9 

150 Septia Laila Rondani X-9 

151 Siti Nur Aini X-9 

152 Syahriffah Ferliana Agustin X-9 

153 Thalitha Belva Aurellya X-10 

154 Yonifa Nur Ikhsan Muliana X-10 

155 Zalwa Nur Sakinah  X-10 

156 Alivia Rossa X-10 
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157 Artika Ayu X-10 

158 Aulia Latifatul X-10 

159 Aura Sekar X-10 

160 Desyana Putri Jayanti X-10 

161 Difka Aditya Rahman X-10 

162 Dian Maulana X-10 

163 Fikri Majid Sudiana X-10 

164 Gina Dwi Arafi X-10 

165 Intan Aulia X-10 

166 Jesika Ramadhani X-10 

167 Keyla Anindia Arva X-10 

168 Kesya Salsabila X-10 

169 Maudi Gus Salva X-10 

170 Nanda Rosa Agustina X-11 

171 Nayla Rayya Prasetiya X-11 

172 Nesa Aprilia X-11 

173 Rizki Ramadhan X-11 

174 Safwa Agustina X-11 

175 Salwa Sulthanah Jinnan X-11 

176 Ulfan Nayaka Dipta X-11 

177 Zahra Nur Amalia X-11 

178 Aeni Zahra Naftahli X-11 

179 Ahmad Salman Al Ghifari  X-11 

180 Alya Nasywa Bastomi X-11 

181 Azka Kaiffiyya Nida X-11 

182 Bagas Dwi Fadilah X-11 

183 Baha Hasan Musthafa X-12 

184 Iftitahus Syifa X-12 

185 Khairunnisa Febrianty  X-12 

186 Lutfia Azizah X-12 
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187 Mirza Khalif Rahman X-12 

188 Nafisah Syifa’un Nida X-12 

189 Rahma Kessya Aprilliani X-12 

190 Rizki Arbiyanti Khasanah  X-12 

191 Silvi Haqiqi X-12 

192 Siti Nurhasanah X-12 

193 Sovyatun Khasanah X-12 

194 Syakila Nur Elisya X-12 

195 Syifa Widyadani Putri X-12 

196 Syifa Fauziyah X-13 

197 Zaskiya Muntaruz Zahra X-13 

198 Aji Fajar Setiawan X-13 

199 Azahra Mahardika X-13 

200 Aziz Fatoni X-13 

201 Cahaya Mulyana X-13 

202 Hikmah Nurafifa X-13 

203 Intan Evriliani Solihah X-13 

204 Laela Laurajanah X-13 

205 Melinda Dwi Fajriani X-13 

206 Muhammad Choirul K X-13 

207 Muhammad Rafi Imansyah X-13 

208 Naila Zam Zami X-13 

209 Nuri Wiyana X-13 

210 Wuri  Lestari x-13 
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Lampiran 4   Instrumen Soal Tes Proses Berpikir Dalam Memecahkan Masalah 

Matematika Sebelum Revisi  

SOAL TES 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 

Satuan Pendidikan  : MAN 2 Cilacap 

Mata Pelajaran : Matematika 

 

Petunjuk Umum: 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan. 

2. Tulis nama, nomor absen dan kelas pada bagian kanan atas lembar jawaban. 

3. Periksalah naskah soal dan lembar jawaban, tanyakan kepada guru apabila 

terdapat sesuatu yang tidak jelas. 

4. Bacalah soal dengan teliti dan jawablah soal pada lembar jawaban secara 

lengkap dan jelas, kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap mudah. 

5. Periksa kembali pekerjaan Anda sebelum dikumpulkan. 

Soal 

1. Sederhanakan bentuk logaritma berikut 3log 9 + 2log √3  ˗- 23 log 27  

2. Jika terdapat deret aritmatika yang memiliki jumlah suku kelima dan suku 

kelima belas adalah 12. Sedangkan banyak sukunya adalah 19. Berapakah 

jumlah semua suku deret tersebut ? 

3. Sebuah kembang api diluncurkan ke udara. Ketinggian kembang api h= f(t) 

(dalam meter) pada t sekon (detik) dimodelkan dengan f(t) = 15 t2  + 150 t 

+ 5. Tentukan kecepatan luncur kembang api saat t = 5 sekon (detik) ! 

4. Persamaan garis singgung suatu kurva f(x) = 2x2 – 3 memiliki gradien 8. 

Tentukan nilai dari x3 ! 

5. Dari angka-angka 1,2,3,4,5,6,7,8 akan dibuat bilangan yang terdiri dari 3 

angka berbeda. Banyaknya bilangan berbeda yang lebih besar dari 520 

tetapi lebih kecil dari 760 adalah ! 
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6. Suatu model kerangka balok terbuat dari kawat dengan ukuran panjang 

(x+5) cm, lebar (x-2) cm, dan tinggi x cm. Tentukan model matematika dari 

persamaan panjang kawat yang diperlukan dalam x ! dan jika panjang kawat 

yang digunakan seluruhnya tidak lebih dari 132 cm, tentukan ukuran 

maksimum balok tersebut ! 

7. Mella dan Sinta pergi ke pasar untuk membeli buah-buahan. Mella membeli 

4 kg mangga dan 1 kg apel dengan harga Rp. 16.000,00. Sedangkan Sinta 

membeli 6 kg mangga dan 1 kg apel dengan harga Rp. 20.000,00. 

Berapakah harga 5 kg mangga dan 3 kg apel, jika x dan y menyatakan harga 

mangga dan apel ?  

8. Fina, Bella dan Fani adalah saudara kandung. Umur Fina 10 tahun lebih 

muda dari umur Fani. Umur Bella 5 tahun lebih muda dari umur Fani. Jika 

jumlah umur Fina, Bella dan Fani adalah 60 tahun. Berapakah jumlah umur 

Fina dan Fani  ? 

9. Pada dua kamar di suatu rumah sakit tercatat data suhu tubuh dalam derajat 

celcius (…..°C), sebagai berikut :  

Kamar mawar : 36,5  37,2  37,3  37,5  37,7  38,5  38,8  39,0  39,1  39,9  

Kamar anggrek : 36,7  37,0  37,1  37,7  37,8  38,3  38,0  39,9  39,3  39,2 

Manakah dari ke dua kamar di rumah sakit tersebut  yang memiliki rata-rata 

suhu tubuh  pasien yang paling  tinggi ? 

10. Sebuah mobil berjalan dengan kecepatan rata-rata (𝑥 +15) km/jam. Mobil 

tersebut menempuh jarak 100 km dalam waktu x jam. Buatlah persamaan 

kuadrat dalam bentuk x untuk peristiwa ini !  
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Lampiran 5  Kunci Jawaban  Instrumen Sebelum Revisi 

KUNCI JAWABAN  

No. Jawaban Skor 

1. Memahami Masalah 

Diketahui :  3log 9 + 2log √3  ˗- 23 log 27 

Ditanya : Sederhanakanlah bentuk logaritma tersebut ? 

 

 

   2 

 

 

Merencanakan Masalah  

a. Tulis soal logaritma yang disajikan 

b. Sederhanakan logaritma menurut sifat dan bentuk 

logaritma 

c. Operasikan logaritma sesuai hasil hitung setelah 

disederhanakan 

 

3 

 

 

 

 

Melaksanakan Perencanaan Masalah 
   3log 9 + 2log √3  ˗- 23 log 27 

=  3 log 32 + 3log 3
1

3
 – 2. 3 log 33  

= 2. 3 log 3 + 
1

2
 × 3 log 3 – 2 × 3 3 log 3

1

2
 

= 2 + 
1

2
 – 6  

= –  
7

2
 

 

 

 

 

 

3 

 

 

Memeriksa Kembali ( Evaluasi) 

jadi, hasil penyederhanaan dari logaritma 3log 9 + 2log √3  ˗- 

23 log 27 = –  
7

2
 

 

2 

2. Memahami Masalah 

Diketetahui :  U5 +U15 = 12 

Ditanya : Jumlah 19 suku pertama dari deret tersebut ? 

 

 

2 

 

 

 

Merencanakan Masalah  

Un= a + (n-1) b 

Sn = 
𝑛

2
 (2a+(n-1)b) 

 

 

3 
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Melaksanakan Perencanaan Masalah 

Jawab :  U5 +U15 = 12 ⇒ (a+4b) + (a+14b) = 12 

⇒ 2a + 18b = 12 ................. (1) 

S19 = 
19

2
 (2a+(19-1)b) ⇒ S19 = 

19

2
 (2a+(18b) ( Subtitusi Pers.1) 

 ⇒ S19 = 
19

2
 (12) 

⇒ S19 = 114 
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Memeriksa Kembali ( Evaluasi) 

Jadi jumlah 19 suku pertama dari deret tersebut adalah S19 = 114 

 

 

 

2 

3. Memahami Masalah 

Diketahui : ketinggian kembang api f(t)= 15 t2  + 150 t + 5 

Ditanyakan : kecepatan luncur kembang api saat t = 5 sekon  

 

2 

Merencanakan Masalah  

Kecepatan luncur kembang api diperoleh turunan pertama dari 

suatu fungsi 

Ketinggian (posisi) kembang api  sebagai berikut 
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Melaksanakan Perencanaan Masalah 

Jawab : f’(t) = 30t + 150 

             f’ (5) = 30 (5) + 150  

                      = 150 + 150 

                      = 300 
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Memeriksa Kembali ( Evaluasi) 

Jadi, kecepatan luncur kembang api saat t = 5 sekon adalah 300 

m/s 

 

2 

4. Memahami Masalah 

Diketahui : f(x) = 2×2- 3  

Gradien = 8 

Ditanyakan : Hitung nilai a3 

  

 

 

2 

 

 

Merencanakan Masalah  

f(x) = 2×2- 3  

f’(x) = 4× 

Karena gradien (m) = turunannya, maka  
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Melaksanakan Perencanaan Masalah 

Jawab : f’(x) = 4× 

8 = 4× 

× = 2  
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Memeriksa Kembali ( Evaluasi) 

Jadi, nilai dari ×3 = 23  = 8  

2 

5. Memahami Masalah 

Diketahui : Bilangan yang tersusun dari angka-angka 

1,2,3,4,5,6,7,8 

                   Bilangan tersebut lebih besar dari 520 tetapi lebih 

kecil dari 760. 

Ditanyakan : Banyak bilangan yang dapat dibentuk ? 
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Merencanakan Masalah  

a. Menentukan jika angka pada ratusannya 5 

b. Menentukan jika angka pada ratusannya 6 

c. Menentukan jika angka pada ratusannya 7 
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Melaksanakan Perencanaan Masalah 

a. Jika angka pada ratusannya 5, maka banyak pilihan :  

 

Ratusan Puluhan Satuan 

1 5 6 

 

Terdapat 5 x 6 = 30 cara 

b. Jika angka ratusannya 6, maka banyak pilihannya : 

 

Ratusan Puluhan Satuan 

1 6 6 

 

Terdapat 6 x 6 = 36 cara 

c. Jika angka ratusannya 7, maka banya pilihannya : 

 

Ratusan Puluhan Satuan 

1 7 6 

 

Terdapat 7 x 6 = 42 cara 
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Memeriksa Kembali ( Evaluasi) 

Jadi, banyak bilangan yang dapat dibentuk seluruhnya adalah 30+ 

36+ 42 = 108 Bilangan. 

 

 

2 
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6  Memahami Masalah 

Diketahui : misalkan panjang kawat yang di perlukan = K  

Ditanyakan :  

a. Tentukan model matematika dari persamaan panjang kawat 

yang diperlukan dalam x ! 

b. jika panjang kawat yang digunakan seluruhnya tidak lebih dari 

132 cm, tentukan ukuran maksimum balok tersebut ! 
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Merencanakan Masalah  

a. Menggambar balok 

b. Menerapkan panjang, lebar dan tinggi pada balok sesuai 

ukuran pada soal yang telah diketahui  

c. Membuat pemisalan  

d. Mebuat model matematikanya, kemudian mensubtitusikan 

soal yang diketahui  pada model matematika yang telah 

dibuat.  

e. Membuat model matematika untuk menghitung ukuran 

maksimum balok 

f. Kemudian munsubtitusikan pada model matematika yang 

telah dibuat 
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Melaksanakan Perencanaan Masalah 

a.  

 

 

 

 

 

                                                                                                          

(x-2) cm 

 

                                             (x+5) cm 

            Misalkan panjang kawat yang diperlukan = K, maka model 

matematikanya sebagai berikut : 

K = 4p+4ℓ+4t 

    = 4 (x+5) + 4(x-2)+4(x) 

    = 4x+20 +4x-8+4x 

    = 12x+12 

b. Panjang kawat tidak lebih dari 132 cm dapat ditulis  

K = 12x +12≤132 

                12x+12≤132 

12x+12-12  ≤ 132 − 12 

12x              ≤120 


1

12
×  12𝑥    ≤ 120 ×

1

12
  

x                   ≤ 10 
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                                                          X cm  

                                                                               

 

(x( 
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Memeriksa Kembali ( Evaluasi) 

Jadi, model matematika dari persamaan tersebut adalah 

12x+12 dan ukuran maksimum balok adalah 10  

 

 

 

2 

 

7 Memahami Masalah 

Diketahui :  

 4 kg mangga dan 1 kg apel adalah Rp. 16.000,00 

 6 kg mangga dan 1 kg apel adalah Rp. 20.000,00 

Ditanyakan : berapa harga 5 kg mangga dan 3 kg apel ? 
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Merencanakan Masalah 
a. Membuat pemisalan dari masalah yang diketahui 

b. Membuat model matematika, sehingga didapat persamaan 

1 dan persamaan 2 

c. Pilih salah satu persamaan yang paling mudah, buat fungsi 

salah satu variabel 

d. Subtitusikan variabel tersebut kesalah satu persamaan 

sehingga dapat salah satu nilai dari variabel 

e. Subtitusikan nilai dari variabel ke fungsi yang didapat pada 

langkah ketiga 

f. Buat himpunan penyelesaian (HP) 
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Melaksanakan Perencanaan Masalah  
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Misalkan : harga per kg mangga = x 

                   harga per kg apel = y 

Maka SPLDVnya : 4x+y = 16.000    ........... (1) 

6x+y = 20.000 atau y = 20.000 – 6 x ........... (2) 

Untuk menentukan nilai x, subtitusikan persamaan (2) kedalam 

persamaan (1), sehingga : 

4x+y = 16.000     

4x+ (20.000 – 6 x ) = 16.000    

-2x + 20.000 = 16.000 

-2x = 16.000 – 20.000  

x = 
16.000−20.000

−2
  

x = 
−4000

−2
  

x = 2.000 

untuk menentukan nilai y, subtitusikan nilai x ke salah satu 

persamaan, misalnya ke persamaan (2) 

y = 20.000 – 6x 

y = 20.000 – 6 (2.000) 

y = 20.000 – 12.000 

y = 8.000  

maka, harga  5 kg mangga dan 3 kg apel : 

5 ( 2.000) + 3 ( 8.000)  

= 10.000 + 24.000 

= 34.000 
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Memeriksa Kembali ( Evaluasi) 

Untuk memeriksa kebeneran nilainya maka subtitusikan nilai x 

dan y  ke persamaan, maka diperoleh  : 

Misalkan nilai y = 8.000 ke persamaan (1), yaitu : 

4x + y = 16.000 

4x + (8.000) = 16.000 

4x  = 16.000 – 8.000 

4x = 8.000 

x = 
8.000

4
 

x = 2.000 ( HP : 2.000, 8.000 ) 

 

Misalkan nilai x  = 2.000 ke persamaan (2) 

6x + y = 20.000 

6 (2.000) + y = 20.000 

12.000 + y = 20.000 

y = 20.000 – 12.000 

y = 8.000 (HP : 8.000, 2.000) 

Karena setelah nilai (x) dan (y) dimasukan menghasilkan jawaban 

yang sesuai, maka jawaban benar.    
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8 Memahami Masalah  

Diketahui :  

 Umur Fina 10 tahun lebih tua dari umur Fani 

 Umur Bella 5 tahun lebih tua dari umur Fani 

 Jumllah umur Fina, Bella dan Fani adalah 60 tahun 

Ditanya : Berapakah jumlah umur Fina dan Fani ? 
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Membuat Rencana 

Misalkan : A = Fina, B = Bella, C = Fani 

Maka :  

A = 10+ C ............... (1) 

B = 5 + C  ............... (2) 

A+B+C =  60...........  (3) 
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Melaksanakn Rencana  

 Subtitusikan persamaan (1) dan (2) ke persamaan (3) 

                                      A+B+C = 60 

            (10+ C) + (5 + C  ) + C  = 60 

                                      15 + 3C = 60 

                                              3C = 60-15 

                                              3C = 45 

                                                C = 
45

3
 

                                                C = 15   ..................(4) 

 Subtitusikan persamaan (4) ke (1)  

A = 10+ C 

A = 10+ 15 

A = 25                                 .........................(5) 

 Subtitusikan persamaan (4) dan (5) ke persamaan (3) 

A+B+C =  60 

25+B+15 =  60 

     40 +B = 60 

            B = 60-40 

            B = 20            ..................................(6) 

 Maka jumlah umur Fina dan Fani yaitu : 

A+C = 25 + 15  

         = 40 

Jadi, umur Fina =25, umur Bella = 15 , umur Fani = 40 
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Memeriksa Kembali  

Berasarkan hal diatas diketahui bahwa  

Umur Fina 25 tahun 

Umur Bella 15 tahun 

Umur Fani 40 tahun 

Jumlah umur ketiganya adalah = 25+15+40 = 60 tahun  

Jadi jumlah umur Fina dan Fani adalah 25 + 15 = 40 tahun  
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9 Memahami Masalah  

Diketahui :  

 Data suhu tubuh kamar mawar : 36,5  37,2  37,3  37,5  37,7  

38,5  38,8  39,0  39,1  39,9  

 Data suhu tubuh kamar anggrek : 36,7  37,0  37,1  37,7  37,8  

38,3  38,0  39,9  39,3  39,2 
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Ditanyakan : Manakah dari kedua kamar di rumah sakit tersebut 

yang rata-rata suhu tubuh pasiennya tinggi diantara dua kamar 

tersebut ? 

Membuat Rencana 

a. Menghitung rata-rata suhu tubuh pasien dikamar mawar 

dengan rumus : 𝑥 ̅= 
∑ 𝑥i

𝑛
 

b. Menghitung rata-rata suhu tubuh pasien dikamar anggrek 

dengan rumus : 𝑥 ̅= 
∑ 𝑥i

𝑛
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Melaksanakan Rencana  

a. Rata- rata suhu tubuh pasien kamar mawar  

 𝑥 ̅= 
∑ 𝑥i

𝑛
  = 

36,5  37,2  37,3  37,5  37,7  38,5  38,8  39,0  39,1  39,9

10
 

            𝑥 ̅ = 
3815

10
  

                  𝑥 ̅ = 38,15  

b. Rata –rata suhu tubuh pasien kamar anggrek  

 𝑥 ̅= 
∑ 𝑥i

𝑛
   =  

36,7  37,0  37,1  37,7  37,8  38,3  38,0  39,9  39,3  39,2

10
 

             𝑥 ̅= 
381

10
  

                   𝑥 ̅ = 38,1  
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Memeriksa Kembali  

Rata-rata Suhu tubuh pasien di kamar  mawar 38,15 dan di kamar 

anggrek 38,1 artinya rata-rata suhu tubuh pasien kamar mawar 

adalah yang paling tinggi diantara kedua kamar tersebut  
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10 Memahami Masalah 

Diketahui :  

 Kecepatan (V) = (𝑥 +15) km/jam 

 Jarak  (S)= 100 km  

 Waktu (t) = 𝑥 jam  

Ditanyakan :  persamaan dalam bentuk x untuk peristiwa tersebut 

? 

 

 

 

2 
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Membuat Rencana 

Membuat persamaan x dengan menggunakan rumus, V = 
𝑆

𝑡
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Melaksanakan Rencana 

V= 
𝑆

𝑡
 

 (𝑥 +15) = 
100

𝑥
  

𝑥 (𝑥 +15) = 100 

𝑥 = 
100

(𝑥+15)
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Memeriksa Kembali  

Jadi, persamaan dalam bentuk x untuk peristiwa tersebut adalah 𝑥 

= 
100

(𝑥+15)
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XXVIII 
 

Lampiran 6  Lembar Validitas Instrumen 
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XXX 
 

Lampiran 7 Output Hasil Instrumen Tes  

1. Output Hasil Instrumen Tes Siswa yang Mengikuti Program Menghafal Al-

Qur’an  

NO SOAL 1 SOAL 2 SOAL 3 SOAL 4 SOAL 5 SKOR 

1 6 8 8 8 5 35 

2 8 10 10 6 8 42 

3 5 8 6 8 10 37 

4 5 10 8 8 8 39 

5 5 8 8 10 8 39 

6 5 6 6 8 8 33 

7 8 8 10 10 10 46 

8 8 10 10 8 8 44 

9 8 10 10 2 8 38 

10 3 10 10 2 8 33 

11 8 10 10 8 8 44 

12 4 10 8 8 6 36 

13 4 8 8 8 8 36 

14 8 10 6 8 8 40 

15 10 10 6 8 8 42 

16 8 10 6 8 10 42 

17 10 8 8 6 10 42 

18 8 8 10 10 8 44 

19 10 10 10 6 8 44 

20 8 8 10 2 10 38 

21 10 10 10 6 10 46 

22 8 6 10 6 4 34 

23 10 8 8 10 10 46 

24 8 8 8 8 8 40 

25 10 8 10 10 10 48 

26 8 10 10 8 8 44 

27 10 8 10 6 8 42 

28 4 4 6 6 8 28 

29 8 5 10 6 8 37 

30 8 10 10 6 8 42 

31 10 10 10 10 10 50 

32 2 10 5 10 5 32 

33 10 4 10 10 10 44 

34 2 10 5 10 10 37 

35 5 10 9 6 5 35 



 

XXXI 
 

36 8 8 9 8 5 38 

37 8 4 4 10 8 34 

38 4 6 8 8 8 34 

39 10 6 5 10 8 39 

40 8 6 10 10 5 39 

41 8 10 10 8 8 44 

42 4 6 5 8 8 31 

43 6 6 9 8 10 39 

44 4 6 8 10 8 36 

 

2. Output Hasil Instrumen Tes Siswa yang Mengikuti Program 

Menghafal Al-Qur’an 
 

NO SOAL 1 SOAL 2 SOAL 3 SOAL 4 SOAL 5 SKOR 

1 4 10 9 10 5 38 

2 5 10 9 10 8 42 

3 2 8 9 8 5 32 

4 8 4 10 6 5 33 

5 5 6 10 8 5 34 

6 5 10 10 6 8 39 

7 4 6 5 8 8 31 

8 2 6 9 8 10 35 

9 4 6 8 8 8 34 

10 5 5 5 8 8 31 

11 5 10 10 10 5 40 

12 8 10 8 4 10 40 

13 5 6 9 8 10 38 

14 2 8 6 10 8 34 

15 10 6 8 6 6 36 

16 3 4 4 6 10 27 

17 4 6 5 8 10 33 

18 8 5 8 6 6 33 

19 10 8 8 6 8 40 

20 10 6 10 6 10 42 

21 8 4 10 10 4 36 

22 4 10 4 8 4 30 

23 4 5 8 10 4 31 

24 3 10 4 6 8 31 

25 2 8 4 6 10 30 

26 3 10 4 6 6 29 

27 3 8 6 8 4 29 
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28 10 4 5 8 8 35 

29 8 5 10 10 10 43 

30 2 10 6 8 10 36 

31 2 8 10 8 10 38 

32 10 8 4 8 10 40 

33 10 6 5 8 6 35 

34 8 5 4 8 10 35 

35 4 6 5 10 8 33 

36 3 5 4 10 8 30 

37 8 4 6 2 10 30 

38 8 6 10 2 10 36 

39 10 4 8 8 10 40 

40 10 5 10 8 6 39 

41 10 10 6 2 6 34 

42 8 6 8 8 6 36 

43 10 10 8 8 10 46 

44 4 8 10 6 8 36 

45 8 6 10 2 8 34 

46 2 6 10 8 4 30 

47 4 6 6 8 4 28 

48 5 10 6 10 4 35 

49 4 8 6 8 4 30 

50 4 10 6 10 4 34 

51 4 10 6 10 4 34 

52 8 10 6 8 4 36 

53 5 8 10 2 10 35 

54 5 10 8 10 10 43 

55 4 6 8 8 10 36 

56 5 6 6 2 8 27 

57 10 8 5 6 6 35 

58 10 8 4 10 6 38 

59 8 8 5 6 5 32 

60 5 10 8 10 8 41 

61 8 10 10 10 10 48 

62 10 10 8 10 10 48 

63 4 8 10 8 10 40 

64 8 8 10 6 8 40 

65 5 8 10 6 10 39 

66 5 10 10 10 8 43 

67 10 4 4 6 4 28 

68 3 5 10 10 6 34 
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69 4 5 8 8 6 31 

70 2 4 6 4 4 20 

71 8 8 5 6 5 32 

72 8 6 4 6 5 29 

73 8 6 5 8 5 32 

74 10 4 6 8 5 33 

75 10 10 10 8 6 44 

76 2 4 10 10 10 36 

77 5 4 5 10 4 28 

78 8 4 10 6 10 38 

79 10 5 4 6 6 31 

80 8 4 4 8 8 32 

81 4 6 4 4 10 28 

82 4 6 4 6 10 30 

83 3 8 8 8 8 35 

84 3 10 6 10 8 37 

85 8 10 10 6 10 44 

86 3 10 8 10 6 37 

87 2 10 10 8 4 34 

88 2 4 10 10 5 31 

89 4 10 10 6 5 35 

90 5 8 6 6 4 29 

91 3 8 6 8 6 31 

92 10 8 6 6 5 35 

93 2 8 10 10 8 38 

94 3 4 4 6 8 25 

95 10 4 5 6 10 35 

96 10 5 4 6 5 30 

97 2 5 6 8 10 31 

98 2 10 5 8 5 30 

99 2 8 8 6 5 29 

100 10 8 4 6 6 34 

101 10 10 10 10 6 46 

102 8 10 10 6 6 40 

103 10 8 10 6 8 42 

104 10 6 6 10 6 38 

105 10 5 6 8 8 37 

106 8 5 8 8 8 37 

107 8 4 5 6 5 28 

108 2 4 5 10 4 25 

109 8 10 10 6 10 44 
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110 4 4 5 10 6 29 

111 2 5 10 10 6 33 

112 2 10 8 8 8 36 

113 2 10 10 6 10 38 

114 8 6 6 6 10 36 

115 2 10 4 10 10 36 

116 10 8 5 6 10 39 

117 8 5 5 10 8 36 

118 10 4 6 8 8 36 

119 5 4 8 8 8 33 

120 3 10 10 8 8 39 

121 8 8 10 10 10 46 

122 8 6 10 10 6 40 

123 8 5 8 8 6 35 

124 10 5 6 6 10 37 

125 5 5 5 8 10 33 

126 3 4 6 8 10 31 

127 4 10 10 8 8 40 

128 8 5 5 6 8 32 

129 4 4 10 10 8 36 

130 3 4 6 8 8 29 

131 10 5 10 10 8 43 

132 2 4 8 10 8 32 

133 4 5 4 8 4 25 

134 8 5 8 10 4 35 

135 5 10 10 8 8 41 

136 4 6 5 8 8 31 

137 2 5 6 8 5 26 

138 10 4 10 8 8 40 

139 4 5 4 8 4 25 

140 10 10 10 10 10 50 

141 8 10 5 10 5 38 

142 8 10 10 8 8 44 

143 2 10 8 6 8 34 

144 3 4 6 8 8 29 

145 4 5 10 10 8 37 

146 10 5 6 8 5 34 

147 2 2 4 6 4 18 

148 4 6 4 8 4 26 

149 4 5 8 10 4 31 

150 10 10 8 2 8 38 
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151 10 5 5 2 4 26 

152 8 8 8 8 8 40 

153 3 10 6 8 5 32 

154 3 8 8 8 8 35 

155 8 5 10 8 8 39 

156 10 10 10 8 8 46 

157 3 10 10 8 5 36 

158 4 8 8 8 5 33 

159 4 5 10 10 4 33 

160 8 5 10 6 4 33 

161 8 4 10 10 5 37 

162 5 6 10 8 5 34 

163 5 10 10 8 8 41 

164 4 6 5 8 8 31 

165 5 6 9 8 10 38 

166 4 6 8 8 8 34 

167 5 5 5 10 8 33 

168 2 5 6 8 5 26 

169 2 5 6 8 5 26 

170 4 6 4 8 4 26 

171 4 5 8 10 4 31 

172 10 8 9 8 5 40 

173 8 10 5 10 5 38 

174 6 8 9 8 5 36 

175 8 4 10 8 5 35 

176 5 6 10 8 5 34 

177 8 10 10 10 10 48 

178 8 5 5 10 8 36 

179 5 6 10 8 8 37 

180 10 6 5 8 8 37 

181 10 4 10 10 10 44 

182 10 6 10 8 6 40 

183 8 5 10 2 10 35 

184 10 10 8 2 8 38 

185 10 10 10 10 10 50 

186 4 6 4 8 4 26 

187 4 5 8 8 4 29 

188 10 6 5 8 8 37 

189 10 6 5 8 8 37 

190 8 5 6 8 5 32 

191 10 10 10 8 10 48 
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192 5 10 9 10 5 39 

193 8 8 9 8 5 38 

194 10 4 10 8 5 37 

195 5 5 5 8 8 31 

196 10 4 8 10 10 42 

197 10 8 8 8 8 42 

198 2 6 4 10 8 30 

199 10 6 4 8 10 38 

200 8 6 4 10 10 38 

201 4 6 5 10 8 33 

202 3 8 6 10 5 32 

203 8 10 6 8 5 37 

204 8 10 10 10 10   48 

205 10 10 10 10 10 50 

206 2 10 8 10 10 40 

207 8 10 10 10 10 48 

208 2 8 5 6 5 26 

209 10 10 10 10 10 50 

210 3 3 8 6 6 26 
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Lampiran 8 Output Hasil Uji Validitas Instrumen Tes 

a. Uji Validitas Instrumen   

Correlations 

 X01 X02 X03 X04 X05 TOTAL 

X01 Pearson Correlation 1 .680** .091 .104 .144 .591** 

Sig. (2-tailed)  .001 .702 .664 .545 .006 

N 20 20 20 20 20 20 

X02 Pearson Correlation .680** 1 .293 .282 -.023 .676** 

Sig. (2-tailed) .001  .210 .228 .923 .001 

N 20 20 20 20 20 20 

X03 Pearson Correlation .091 .293 1 .627** .154 .721** 

Sig. (2-tailed) .702 .210  .003 .517 .000 

N 20 20 20 20 20 20 

X04 Pearson Correlation .104 .282 .627** 1 .329 .731** 

Sig. (2-tailed) .664 .228 .003  .157 .000 

N 20 20 20 20 20 20 

X05 Pearson Correlation .144 -.023 .154 .329 1 .492* 

Sig. (2-tailed) .545 .923 .517 .157  .028 

N 20 20 20 20 20 20 

TOTAL Pearson Correlation .591** .676** .721** .731** .492* 1 

Sig. (2-tailed) .006 .001 .000 .000 .028  

N 20 20 20 20 20 20 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 9    Instrumen Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Setelah Validasi 

SOAL TES 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA  

 

Satuan Pendidikan  : MAN 2 Cilacap 

Mata Pelajaran : Matematika 

 

Petunjuk Umum: 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan. 

2. Tulis nama, nomor absen dan kelas pada bagian kanan atas lembar 

jawaban. 

3. Periksalah naskah soal dan lembar jawaban, tanyakan kepada guru apabila 

terdapat sesuatu yang tidak jelas. 

4. Bacalah soal dengan teliti dan jawablah soal pada lembar jawaban secara 

lengkap dan jelas, kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap mudah. 

5. Periksa kembali pekerjaan Anda sebelum dikumpulkan. 

Soal 

1. Sederhanakan bentuk logaritma berikut 3log 9 + 2log √3  ˗- 23 log 27 

2. Jika terdapat deret aritmatika yang memiliki jumlah suku kelima dan suku 

kelima belas adalah 12. Sedangkan banyak sukunya adalah 19. Berapakah 

jumlah semua suku deret tersebut ? 

3. Mella dan Sinta pergi ke pasar untuk membeli buah-buahan. Mella membeli 

4 kg mangga dan 1 kg apel dengan harga Rp. 16.000,00. Sedangkan Sinta 

membeli 6 kg mangga dan 1 kg apel dengan harga Rp. 20.000,00. 

Berapakah harga 5 kg mangga dan 3 kg apel, jika x dan y menyatakan harga 

mangga dan apel ?  

4. Pada dua kamar di suatu rumah sakit tercatat data suhu tubuh dalam derajat 

celcius 

(....°C), sebagai berikut :  

Kamar mawar : 36,5  37,2  37,3  37,5  37,7  38,5  38,8  39,0  39,1  39,9  

Kamar anggrek : 36,7  37,0  37,1  37,7  37,8  38,3  38,0  39,9  39,3  39,2 
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Manakah dari ke dua kamar di rumah sakit tersebut  yang memiliki rata-rata 

suhu tubuh  pasien yang paling  tinggi ? 

5. Sebuah mobil berjalan dengan kecepatan rata-rata (𝑥 +15) km/jam. Mobil 

tersebut menempuh jarak 100 km dalam waktu x jam. Buatlah persamaan 

kuadrat dalam bentuk x untuk peristiwa ini ! 
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Lampiran 10      Kunci Jawaban Setelah Revisi 

KUNCI JAWABAN  

 

No. Jawaban Skor 

1. Memahami Masalah 

Diketahui :  3log 9 + 2log √3  ˗- 23 log 27 

Ditanya : Menyederhanakan bentuk logaritma  

 

 

   2 

 

 

Merencanakan Pemecahan Masalah  

d. Tulis soal logaritma yang disajikan 

e. Sederhanakan logaritma menurut sifat dan bentuk 

logaritma 

f. Operasikan logaritma sesuai hasil hitung setelah 

disederhanakan 

 

3 

 

 

 

 

Pemecahan Masalah Sesuai Rencana  

=   3log 9 + 2log √3  ˗- 23 log 27 

=  3 log 32 + 2log 3
1

2  – 2. 3 log 33  

= 2. 3 log 3 + 
1

2
 × 3 log 3 – 2 × 3 3 log 3 

= 2 + 
1

2
 – 6  

= –  
7

2
 

 

 

 

 

 

3 

 

 

Memeriksa Kembali Langkah Penyelesaian  dan Hasil 

Penyelesaian   

Untuk memeriksa kebenaran nilainya, maka uraikan dan 

sederhanakan nilai logaritma. 

Maka diperoleh hasilnya: 
    3log 9 + 2log √3  ˗- 23 log 27 

= 3 log 32 + 2log 3
1

2  – 2. 3 log 33  

= 2. 3 log 3 + 
1

2
 × 3 log 3 – 2 × 3 3 log 3 

Kemudian operasikan logaritma sesuai hasil hitung setelah 

siuraikan dan disederhanakan  

= 2 + 
1

2
 – 6  

= –  
7

2
 

Jadi, hasil penyederhanaan dari logaritma 3log 9 + 2log √3  ˗- 

23 log 27 = –  
7

2
 

 

2 

2. Memahami Masalah 

Diketetahui :  U5 +U15 = 12 

Ditanya : Jumlah 19 suku pertama dari deret tersebut  

 

2 

 



 

XLI 
 

 

 

Merencanakan Pemecahan Masalah  

a. Menuliskan hal-hal yang diketahui pada soal, dan 

menjabarkabuat pemfaktorannya. 

b. Buat persamaan (1) dari  U5 +U15 = 12 

c. Menyubtitusikan persamaan (1) kedalam rumus mencari jumlah 

suku deret aritmatika.  

 

 

 

3 

 

 

Pemecahan Masalah Sesuai Rencana 

Jawab :  U5 +U15 = 12 ⇒ (a+4b) + (a+14b) = 12 

⇒ 2a + 18b = 12 ................. (1) 

S19 = 
19

2
 (2a+(19-1)b) ⇒ S19 = 

19

2
 (2a+(18b) ( Subtitusi Pers.1) 

 ⇒ S19 = 
19

2
 (12) 

⇒ S19 = 114 

 

 

 

 

 

 

3 

Memeriksa Kembali Langkah Penyelesaian  dan Hasil 

Penyelesaian   

Untuk memeriksa kebenaran nilainya, maka  buatlah pemfaktoran 

dari hal yang diketahui, kemuadian buat persamaannya dan 

subtitusikan kedalam rumus mencari jumalh deret aritmatika  

Maka diperoleh hasilnya: 

U5 +U15 = 12 ⇒ (a+4b) + (a+14b) = 12 

⇒ 2a + 18b = 12 ................. (1) 

S19 = 
19

2
 (2a+(19-1)b) ⇒ S19 = 

19

2
 (2a+(18b) ( Subtitusi Pers.1) 

 ⇒ S19 = 
19

2
 (12) 

⇒ S19 = 114 

 

Jadi jumlah 19 suku pertama dari deret tersebut adalah S19 = 114 

 

 

 

2 

3 Memahami Masalah 

Diketahui :  

 4 kg mangga dan 1 kg apel adalah Rp. 16.000,00 

 6 kg mangga dan 1 kg apel adalah Rp. 20.000,00 

Ditanyakan : berapa harga 5 kg mangga dan 3 kg apel  

 

 

 

2 



 

XLII 
 

Merencanakan Pemecahan Masalah 
g. Membuat pemisalan dari masalah yang diketahui 

h. Membuat model matematika, sehingga didapat persamaan 

1 dan persamaan 2 

i. Pilih salah satu persamaan yang paling mudah, buat fungsi 

salah satu variabel 

j. Subtitusikan variabel tersebut kesalah satu persamaan 

sehingga dapat salah satu nilai dari variabel 

k. Subtitusikan nilai dari variabel ke fungsi yang didapat pada 

langkah ketiga 

l. Buat himpunan penyelesaian (HP) 

 

 

 

 

 

 

3 

Pemecahan Masalah Sesuai Rencana 

Misalkan : harga per kg mangga = x 

                   harga per kg apel = y 

Maka SPLDVnya : 4x+y = 16.000    ........... (1) 

6x+y = 20.000 atau y = 20.000 – 6 x ........... (2) 

Untuk menentukan nilai x, subtitusikan persamaan (2) kedalam 

persamaan (1), sehingga : 

4x+y = 16.000     

4x+ (20.000 – 6 x ) = 16.000    

-2x + 20.000 = 16.000 

-2x = 16.000 – 20.000  

x = 
16.000−20.000

−2
  

x = 
−4000

−2
  

x = 2.000 

untuk menentukan nilai y, subtitusikan nilai x ke salah satu 

persamaan, misalnya ke persamaan (2) 

y = 20.000 – 6x 

y = 20.000 – 6 (2.000) 

y = 20.000 – 12.000 

y = 8.000  

maka, harga  5 kg mangga dan 3 kg apel : 

5 ( 2.000) + 3 ( 8.000)  

= 10.000 + 24.000 

= 34.000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 



 

XLIII 
 

Memeriksa Kembali Langkah Penyelesaian  dan Hasil 

Penyelesaian   

Untuk memeriksa kebeneran nilainya maka subtitusikan nilai x 

dan y  ke persamaan, maka diperoleh  : 

Misalkan nilai y = 8.000 ke persamaan (1), yaitu : 

4x + y = 16.000 

4x + (8.000) = 16.000 

4x  = 16.000 – 8.000 

4x = 8.000 

x = 
8.000

4
 

x = 2.000  

HP = {(2.000, 8.000)} 

 

Misalkan nilai x  = 2.000 ke persamaan (2) 

6x + y = 20.000 

6 (2.000) + y = 20.000 

12.000 + y = 20.000 

y = 20.000 – 12.000 

y = 8.000  

HP = {(8.000, 2.000)} 

Karena setelah nilai (x) dan (y) dimasukan menghasilkan jawaban 

yang sesuai, maka jawaban benar.    
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4 Memahami Masalah  

Diketahui :  

 Data suhu tubuh kamar mawar : 36,5  37,2  37,3  37,5  37,7  

38,5  38,8  39,0  39,1  39,9  

 Data suhu tubuh kamar anggrek : 36,7  37,0  37,1  37,7  37,8  

38,3  38,0  39,9  39,3  39,2 

Ditanyakan : Manakah dari kedua kamar di rumah sakit tersebut 

yang rata-rata suhu tubuh pasiennya tinggi diantara dua kamar 

tersebut  

 

 

 

 

 

 

2 

Merencanakan Perencanaan Masalah  

a. Menghitung rata-rata suhu tubuh pasien dikamar mawar dengan 

rumus : 𝑥 ̅= 
∑ 𝑥i

𝑛
 

b.  Menghitung rata-rata suhu tubuh pasien dikamar anggrek dengan 

rumus : 𝑥 ̅= 
∑ 𝑥i

𝑛
 

 

 

 

3 
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Pemecahan Masalah Sesuai Rencana 

c. Rata- rata suhu tubuh pasien kamar mawar  

 𝑥 ̅= 
∑ 𝑥i

𝑛
  = 

36,5+ 37,2+ 37,3+ 37,5+ 37,7+ 38,5+ 38,8+ 39,0+ 39,1+ 39,9

10
 

            𝑥 ̅ = 
3815

10
  

                  𝑥 ̅ = 38,15 °C 

d. Rata –rata suhu tubuh pasien kamar anggrek  

 𝑥 ̅=
∑ 𝑥i

𝑛
=

36,7+  37,0 +37,1+ 37,7+ 37,8 +38,3 +38,0+ 39,9+ 39,3+ 39,2

10
 

             𝑥 ̅= 
3810

10
   

                   𝑥 ̅ = 38,1 °C 
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Memeriksa Kembali Langkah Penyelesaian  dan Hasil 

Penyelesaian   

a. Untuk memeriksa nilai kebenaran rata-rata suhu kamar mawar, 

maka jumlahkan data yang diketahui, kemudian dibagi banyaknya 

data. Maka diperoleh: 

𝑥 ̅= 
∑ 𝑥i

𝑛
  = 

36,5+ 37,2+ 37,3+ 37,5+ 37,7+ 38,5+ 38,8+ 39,0+ 39,1+ 39,9

10
 

  𝑥 ̅ = 
3815

10
  

 𝑥 ̅ = 38,15 °C 

b. Untuk memeriksa nilai kebenaran rata-rata suhu kamar mawar, 

maka jumlahkan data yang diketahui, kemudian dibagi banyaknya 

data. Maka diperoleh:  

𝑥 ̅=
∑ 𝑥i

𝑛
=

36,7+  37,0 +37,1+ 37,7+ 37,8 +38,3 +38,0+ 39,9+ 39,3+ 39,2

10
 

𝑥 ̅= 
3810

10
   

 𝑥 ̅ = 38,1 °C 

Jadi, Rata-rata Suhu tubuh pasien di kamar  mawar 38,15 °C dan di 

kamar anggrek 38,1 °C artinya rata-rata suhu tubuh pasien kamar 

mawar adalah yang paling tinggi diantara kedua kamar tersebut  

  

 

 

2 

 

5 Memahami Masalah 

Diketahui :  

 Kecepatan (V) = (𝑥 +15) km/jam 

 Jarak  (S)= 100 km  

 Waktu (t) = 𝑥 jam  

Ditanyakan :  persamaan dalam bentuk x untuk peristiwa tersebut  

 

 

2 
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Merencanakan Perencanaan Masalah  

Membuat persamaan x dengan menggunakan rumus, V = 
𝑆

𝑡
 

 

 

3 

 

Pemecahan Masalah Sesuai Rencana 

V= 
𝑆

𝑡
 

 (𝑥 +15) = 
100

𝑥
  

𝑥 (𝑥 +15) = 100 

𝑥2+15𝑥 = 100 

𝑥2+15𝑥 – 100 = 0  

 

 

 

 

3 

Memeriksa Kembali Langkah Penyelesaian  dan Hasil 

Penyelesaian   

Untuk memeriksa kebeneran nilainya maka subtitusikan nilai yang 

diketahui pada soal kedalam rumus kecepatan 

V= 
𝑆

𝑡
 

 (𝑥 +15) = 
100

𝑥
  

Lalu sederhanakan nilainya 

𝑥 (𝑥 +15) = 100 

𝑥2+15𝑥 = 100 

𝑥2+15𝑥 – 100 = 0  

Jadi, persamaan dalam bentuk x untuk peristiwa tersebut adalah                  

𝑥2+15𝑥 – 100 = 0  

 

 

2 
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Lampiran 11 Bukti Penyebaran Instrumen tes proses berpikir dalam memecahkan 

masalah  Matematika 

 

 



 

XLVII 
 

 

 

 

 

 



 

XLVIII 
 

Lampiran 12    Dokumentasi Hasil Instrumen tes proses berpikir dalam 

memecahkan masalah  Matematika siswa yang mengikuti program menghafal Al-

Qur’an  
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LI 
 

 

 

 



 

LII 
 

 

Lampiran 13     Surat Keterangan Seminar Proposal 

 

 

 



 

LIII 
 

Lampiran 14   Surat Permohonan Ijin Riset Individual 
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Lampiran 15     Surat Keterangan Telah Melakukan Riset 
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Lampiran 16     Blangko Bimbingan Skripsi 
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Lampiran  17   Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif 
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Lampiran  18    Sertifikat Pengembangan Bahasa  
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Lampiran 19    Sertifikat Aplikom 
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Lampiran 20     Sertifikat BTA PPI  
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Lampiran 21     Sertifikat KKN  
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Lampiran 22   Hasil Cek Turnitin 
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Lampiran 23 Surat Keterangan Wakaf 
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